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ABSTRAK 

Nama  :  Setiya Atirah 

NIM : 170201018 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam 

Judul      :  Pelaksanaan Kurikulum Diniyah dalam Meningkatkan   

Prestasi Belajar Peserta Didik di SD Negeri 52  

  Banda Aceh 

Pembimbing I  :  Dr. Muzakir, S.Ag., M.Ag. 
Pembimbing II  :  Dr. Saifullah Maysa, S.Ag., MA. 

Tebal Halaman  :  89 Lembar 

Kata Kunci    : Pelaksanaan Kurikulum Diniyah, Prestasi Belajar 

Peserta Didik 
 
Di zaman modern seperti sekarang ini, tentunya Pendidikan Agama Islam sangat 

diperlukan untuk membekali diri peserta didik menjadi pribadi yang faham ilmu 

agama, berkarakter baik, dan dapat mengantisipasi berkembangnya aliran sesat, 

salah satunya dengan adanya madrasah diniyah. Madrasah diniyah merupakan 

salah satu lembaga pendidikan keagamaan luar sekolah yang diharapkan mampu 

secara terus menerus memberikan tuntutan Pendidikan Agama Islam kepada anak 
didik yang tidak terpenuhi pada jalur sekolah yang diberikan melalui sistem 

klasikal serta dengan bantuan kurikulum yang sesuai akan membantu berjalannya 

proses pembelajaran dengan baik dan mudah diterima oleh peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan 1) Untuk Mengetahui pentingnya Penyusunan Kurikulum 

Madrasah Diniyah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik SD Negeri 

52 Banda Aceh. 2) Untuk Mengetahui pentingnya pelaksanaan Kurikulum 

Madrasah Diniyah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta didik di SD 

Negeri 52 Banda Aceh. 3) Untuk mengetahui Bagaimana Kurikulum Madrasah 
Diniyah yang diterapkan di SD Negeri 52 Banda Aceh. Penelitian ini merupakan 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, maka dalam pengumpulan 

data, penulis menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam, dokumentasi 

dan menggunakan teknik analisa data model Miles dan Huberman. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pentingnya penyusunan Kurikulum Diniyah dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik, penyusunan Kurikulum Diniyah pada 

dasarnya bersifat mendidik dan mencerdaskan yang pengembangannya dapat 
dilakukan oleh Kementrian Agama RI, Kantor Kementrian Agama wilayah 

provinsi, Kantor Kementrian Agama wialayah kabupaten/kota dan pengelola 

kegiatan pendidikan. Pentingnya pelaksanaan Kurikulum Diniyah dalam 

menentukan keberhasilan pendidikan, karena itu kurikulum harus dikembangkan 

dengan pondasi yang kuat, terdapat dua program kurikulum diniyah yang 

dilaksanakan di sekolah seperti belajar membaca Al-Qur’an, belajar membaca 

kitab dan Tahfidz Al-Qur’an. Penerapan kurikulum diniyah berjalan dengan baik, 

dan penerapan program Kurikulum Diniyah diterapkan secara berbeda antara guru 
dan sekolah. Guru dalam penerapannya mempunyai strategi sendiri untuk 

mengajar peserta didik mampu menerima mempelajaran, begitu juga pihak 

sekolah mempunyai cara tersendiri dalam penerapan Kurikulum Diniyah seperti 

selalu melakukan pengawasan dan evaluasi agar kurikulum bisa diterapkan dengan 

baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003, tentang sistem 

pendidikan nasional, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan 

terencana untuk  mewujudkan  suasana  belajar  dan  proses  

pembelajaran  agar  peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual  keagamaan,  pengendalian  

diri,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlak mulia, serta  keterampilan  

yang diperlukan  dirinya, masyarakat  bangsa  dan Negara.1 Untuk 

dapat mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan, harus ada 

kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien. Keberhasilan 

pembelajaran ditentukan oleh komponen-komponen yang ada dalam 

pembelajaran, yaitu: kurikulum, guru, siswa, metode/strategi, materi, 

media, dan evaluasi. Semua komponen dalam pembelajaran saling 

berhubungan dan berkaitan erat. 

Di   antara   komponen-komponen   tersebut,   kurikulum   

merupakan komponen yang penting dalam pembelajaran, karena 

kurikulum merupakan komponen pendidikan yang dijadikan acuan 

oleh setiap satuan pendidikan baik oleh pengelola maupun 

penyelenggara khusunya oleh guru/ustad dan kepala 

sekolah/pengasuh. Kurikulum sebagai salah satu komponen dalam 

pembelajaran  merupakan  alat  untuk  mencapai tujuan  pendidikan  

sekaligus sebagai pedoman 

____________ 
1 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010). 

h.42. 
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dalam pelaksanaan pendidikan.2
 

Kurikulum dalam 

pembelajaran merupakan hal yang sangat sentral dan menjadi penentu 

dalam proses  pembelajaran,  karena  kurikulum  akan  mewarnai  dan  

menjadikan seperti apa produk out put yang (kompetensi) yang 

diharapkan dari siswa.3  Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan  kegiatan  pembelajaran 

untuk  mencapai  tujuan  pendidikan tertentu.  

Kurikulum dalam arti sempit berarti kumpulan mata pelajaran 

yang harus ditempuh  oleh  peserta  didik guna  memperoleh  ijazah  

atau menyelesaikan pendidikan. Sementara itu, kurikulum dalam arti 

luas berarti serangkaian program pendidikan yang diperlukan dalam 

sebuah lembaga pendidikan baik yang nyata (the real curriculum) 

maupun yang tidak nyata (the hidden curriculum).4  Dalam bahasan 

mengenai madrasah / sekolah, satu hal yang perlu diperhatikan oleh 

kita semua yakni manajemen kurikulum madrasah yang kurang efektif 

dan efisien. Baik dari segi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan dalam kurikulum. Manajemen 

merupakan ilmu atau seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisisen untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. 

____________ 
2 Salim Wazdy dan Suyitman. Memahami Kurikulum 2013 Panduan Praktis 

untuk Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Yogyakarta: Teras, 2014), h.1 

3 Muh.   Hizbul   Muflihin,   Administrasi   Pendidikan   Tinjauan   Teori   

Untuk   Praktek Manajerial Bagi Guru dan Pimpinan Sekolah (Purwokerto: STAIN 

Press, 2013), h. 183. 

4 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, 

h. 10. 
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Manajemen kurikulum sangat dibutuhkan dalam setiap 

lembaga pendidikan baik itu pendidikan formal maupun pendidikan 

nonformal, karena setiap lembaga pendidikan mempunyai tujuan. 

Tujuan pendidikan pada dasarnya merupakan perubahan yang 

diinginkan dan diusahakan oleh proses pendidikan atau usaha 

pendidikan, baik pada sikap tingkah laku peserta didik dalam 

kehidupannya maupun bermasyarakat, sehingga tercapai perubahan 

yang positif dalam segala aspek kehidupan. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan diperlukan kurikulum yang merupakan dasar landasan 

serta alat yang sangat penting dalam merealisasikan tujuan-tujuan 

pendidikan dan sekaligus menjadi pedoman untuk melaksanakan 

program pendidikan. Karena kurikulum sudah diprogram, 

direncanakan, dan dirancang atas dasar norma-norma yang berlaku.5 

Oleh karena itu kurikulum harus diterapkan dengan sebaik-

baiknya di lembaga pendidikan dengan tujuan meningkatkan mutu 

dan kualitas peserta didik di instansi atau lembaga pendidikan 

tersebut. Agar tercapailah suatu tujuan pendidikan yang sebenar-

benarnya, karena berhasilnya pendidikan salah satu aspeknya 

tergantung dari seberapa baik kurikulum yang dijalankan oleh 

lembaga pendidikan.  

Kurikulum dijadikan pedoman untuk mengatur kegiatan-

kegiatan yang telah dilaksanakan di madrasah diniyah. Dalam 

pelaksanaan pengajarannya misalnya ditentukan macam-macam kitab 

yang akan digunakan, alokasi waktu, pokok bahasan, materi pelajaran 

untuk tiap semester, cara pengajaran, alat atau media pengajaran yang 

____________ 
5 Appley A, Lawrence dan Lee, Pengantar Manajemen. (Jakarta: Salemba 

Empat, 2010). h.25. 



4 
 

 

diperlukan. Penunjang untuk mencapai tujuan pendidikan terdiri dari 

komponen kurikulun seperti tujuan, isi, strategi pelaksanaan dan 

komponen evaluasi. 

Kurikulum madrasah diniyah tidak dapat dipisahkan dari 

program-program pendidikan karena merupakan aspek yang 

fundamental yang dapat menentukan mutu proses pendidikan dan 

mutu kelulusan. Kurikulum tidak dapat lepas dari aspek-aspek lainnya 

demi tercapainya tujuan pendidikan yang sebenarnya. Kualitas guru 

dalam metode pengajarannya, kualitas santri, serta sarana dan 

prasarana sebagai penunjang pembelajaran.6 

Di samping itu yang harus dicapai oleh setiap kegiatan belajar 

mengajar adalah tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini dilakukan 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada setiap pendidikan 

terutama Pendidikan Agama Islam (PAI). Prestasi mencerminkan 

sejauh mana siswa dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

disetiap bidang studi, prestasi belajar merupakan hasil dari suatu 

usaha, kemampuan dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu 

hal dibidang Pendidikan, terutama Pendidikan Agama Islam.  

Kehadiran prestasi belajar dalam kehidupan manusia pada 

tingkat dan jelas tertentu yang berada di bangku sekolah. Menurut 

Davies menyatakan bahwa pencapaian prestasi belajar mencakup tiga 

ranah7 diantaranya:  

____________ 
6 Tajuddin Nu’man bin Ibrahim bin Al-Khalli Zarnuji, Ta’lim al-Muta’alim 

Terj. Fathu Lillah, (Kediri: Santri Salaf Press, 2015). h. 5. 

7 Anas Sudiyono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2006). h. 23. 
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1. Ranah kognitif, tujuan ranah kognitif berhubungan dengan 

ranah ingatan, pengenalan terhadap pengetahuan dan 

informasi, serta pengembangan keterampilan intelektual.  

2. Ranah efektif, tujuan ranah efektif berhubungan dengan 

hierarki perhatian, sikap, penghargaan, nilai, perasaan, dan 

emosi. 

3. Ranah psikomotorik, keterampilan motorik, manipulasi benda 

atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan 

koordinasi badan.8  

Ketiga ranah tersebut merupakan hal yang sangat diperlukan 

dalam pencapaian prestasi belajar pada setiap mata pelajaran terutama 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Akhirnya peranan serta 

efektifitas mata pelajaran Pendidikan agama Islam yang salah satunya 

adalah Diniyah yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam 

yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (Way of life) 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan 

pengalaman, pembiasaan keteladanan. untuk mencari kebiasaan 

faham dan pengertian dalam hal ini diniyah saja, namun perlu untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai bagian kehidupan 

orang yang menganut dan meyakini Agama Islam. Tidak hanya itu 

saja pemerintah terutama di Banda Aceh mencetuskan program 

diniyah ini yang bertujuan untuk penguatan ilmu agama, memperbaiki 

karakter peserta didik dan antisipasi berkembangnya aliran sesat. 

____________ 
8 Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h.201. 
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Sebagai salah satu lembaga pendidikan, proses pembelajaran 

di SD Negeri 52 Banda Aceh yang dilaksanakan sesuai dengan 

kurikulum yang dibuat oleh pembimbing diniyah. Kurikulum diniyah 

di SD Negeri 52 Banda Aceh dirancang dan dilaksanakan sebagai  

upaya  mencapai  tujuan-tujuan  Pendidikan  Agama Islam. Upaya 

dalam mencapai tujuan tersebut dilakukan dengan memaksimalkan 

penyelenggaraan pendidikan dengan prinsip menjaga unsur budaya 

lama yang baik dan mengambil budaya baru yang baik. Untuk itu 

diperlukan adanya pengembangan kurikulum yang mendukung dan 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik sehingga kurikulum akan 

mampu menjadi alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 

membangkitkan keimanan, keilmuan, amal shaleh, berakhlaqul 

karimah dan memperdalam ilmu agama (Tafaquh fiddin). 

Kurikulum itu nantinya menjadi pedoman bagi SD Negeri 52 

Banda Aceh dalam mengarahkan,  membina,  dan  mengantarkan  

kepribadian  yang  berakhlaqul karimah dan berilmu berdasarkan 

nilai-nilai Islam. Dengan   berbagai   tujuan   dan   program-program   

tersebut   secara fleksibel, guru diniyah mengembangkan peserta 

didik dalam kurikulum dengan berbagai sistem pembelajaran yang 

bertujuan agar peserta didik faham dalam kajian Al-Quran, hadist, 

usul fiqh, fiqh, tasawuf, tarikh, aqidah akhlaq, tajwid, tauhid, ilmu 

hadist. 

Di samping itu, program diniyah ini sangat banyak membawa 

hal-hal positif bagi SD Negeri 52 Banda Aceh, peserta didik di 

sekolah tersebut banyak meraih prestasi bidang keagamaan selama 

adanya program diniyah, salah satu nya di akhir tahun 2020 SD 

Negeri 52 Banda Aceh meraih juara 2 Tahfidzul Qur’an, menjuarai 
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lomba membaca kitab jawo, dan lainnya.9 Sehingga program ini 

sangat bagus diterapkan di SD Negeri 52 Banda Aceh dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik terutama di bidang 

keagamaan. 

Berdasarkan yang sudah di jelaskan di atas, penulis merasa 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai “Pelaksanaan Kurikulum 

Diniyah Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di SD 

Negeri 52 Kota Banda Aceh”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana pentingnya Penyusunan Kurikulum Madrasah 

Diniyah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik 

SD Negeri 52 Banda Aceh ? 

2. Bagaimana pentingnya pelaksanaan Kurikulum Madrasah 

Diniyah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta didik di 

SD Negeri 52 Banda Aceh? 

3. Bagaimana Kurikulum Madrasah Diniyah yang diterapkan di 

SD Negeri 52 Banda Aceh dalam meningkatkan prestasi 

belajar muridnya ?   

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk Mengetahui pentingnya Penyusunan Kurikulum 

Madrasah Diniyah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Peserta Didik SD Negeri 52 Banda Aceh 

____________ 
9 Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 52 Banda Aceh yaitu Masita, 

S.Pd. Pada Tanggal 27 Februari 2021. 
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2. Untuk Mengetahui pentingnya pelaksanaan Kurikulum 

Madrasah Diniyah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Peserta didik di SD Negeri 52 Banda Aceh 

3. Untuk mengetahui Bagaimana Kurikulum Madrasah Diniyah 

yang diterapkan di SD Negeri 52 Banda Aceh 

D. Manfaat Penelitian  

1.  Manfaat Secara Teoritik 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan 

dalam dunia      pendidikan, khususnya tentang Perencanaan 

Kurikulum Madrasah Diniyah dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa SD Negeri 52 Banda Aceh. 

b. Sebagai landasan untuk mengembangkan penelitian yang 

lebih luas lagi tentang pelaksanaan kurikulum Diniyah di 

SD Negeri 52 Kota Banda Aceh.  

c. Sebagai acuan bagi guru untuk mengetahui 

Pengorganisasian Kurikulum Madrasah Diniyah dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar  Siswa SD Negeri 52 Banda 

Aceh. 

2. Manfaat Secara Praktis  

a. Bagi kepala sekolah penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan masukan bagi SD Negeri 52 kota 

Banda Aceh agar dapat teratasi kendala selama ini dalam 

program diniyah sehingga siswa dapat meningkatkan 

prestasi belajar nya. 

b. Bagi pendidik sebagai bahan masukan yang kelak dapat 

menerapkan program ini sesuai dengan tujuannya dan 
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dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam program 

diniyah ini. 

c. Bagi peneliti lain sebagai bahan rujukan untuk penelitian 

sejenis. 

E. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pelaksanaan 

program diniyah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, 

dikemukakan oleh Baiquni Rahmat dengan judul “Manajemen Pendidik 

di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim Depok Sleman” 

dengan hasil penelitian Perekrutan dan penempatan pendidik di Madin 

PPWH dilaksanakan dengan sistem kekeluargaan serta bersifat 

informal. Pengelola hanya melakukan musyawarah untuk menentukan 

individu-individu yang layak untuk direkrut menjadi pendidik tanpa 

menyelenggarakan ujian-ujian tertentu bagi calon pendidik. Pembagian 

tugas bagi pendidik juga dilakukan dengan cara bermusyawarah antara 

pengelola dengan masing-masing pendidik. Tujuan utama dari 

pemberian kompensasi bagi pendidik di Madin PPWH bukanlah untuk 

menarik pegawai yang berkualitas, mempertahankan pegawai, 

memotivasi kinerja maupun membangun komitmen, melainkan sebagai 

salah satu wujud penghargaan dan ucapan terima kasih dari pihak 

pengelola kepada para pendidik. Proses pembinaan atau pengembangan 

pendidik di Madin PPWH belum maksimal dilaksanakan karena belum 

dilaksanakan secara sistematis, seperti melakukan identifikasi terhadap 

kekurangan, kesulitan serta masalah-masalah yang dialami oleh 

pendidik, maupun langkah-langkah sistematis lainnya. Pengelola Madin 

PPWH tidak menetapkan aturan baku mengenai pelepasan atau 

pemberhentian pendidik, seperti kriteria pendidik yang harus dilepas 
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atau diberhentikan, sehingga pelepasan atau pemberhentian pendidik 

hanya dilakukan apabila pendidik yang bersangkutan mengajukan 

pengunduran diri.10 

Ciyarti yang diterbitkan oleh Fakultas tarbiyah dan keguruan 

dalam skripsinya di IAIN Walisongo yang berjudul “Peran Madrasah 

Diniyah Nurul Aman dalam Pengembangan Pendidikan Islam di Desa 

Kranji Kecamatan Kedungwuni Pekalongan”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran madrasah diniyah tersebut yaitu : a) 

sebagai lembaga pentransfer pengetahuan agama, b) sebagai media 

pelestarian ajaran islam, c) media pembentukan akhlaqul karimah, d) 

sebagai media pengenalan dan penanaman ajaran islam, e) sebagai 

pilar pendidikan islam, f ) untuk melengkapi pendidikan agama islam 

di sekolah umum.11 

Lathifatunnur yang diterbitkan oleh fakultas tarbiyah dan 

keguruan dalam skripsinya di IAN Walisongo yang berjudul 

“Pengaruh Proses Pendidikan Madrasah Diniyah Terhadap Prestasi 

Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 1 Pamotan Rembang” pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif.12 Berdasarkan hasil 

penelitian diharapkan peserta didik melengkapi diri dengan berbagai 

____________ 
10 Baiquni Rahmat, Manajemen Pendidik di Madrasah Diniyah Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim Depok Sleman. 

11 Ciyarti, Peran Madrasah Diniyah Nurul Aman dalam Pengembangan 

Pendidikan Islam di Desa Kranji Kecamatan Kedungwuni Pekalongan. Tahun 

pelajaran 2008/2009, (Semarang: IAN Walisongo,2009). 

12 Lathifatunnur, Pengaruh Proses Pendidikan Madrasah Diniyah Terhadap 

Prestasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Pamotan Rembang tahun pelajaran 2015/2016, (Semarang: IAN 

Walisongo,2016). 
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pendidikan tambahan/suplemen (non-formal) seperti madrasah 

diniyah sehingga dapat memaksimalkan prestasi belajar dengan baik. 

F. Definisi Operasional  

 Di samping itu, untuk mengetahui pokok yang terkandung 

dalam judul ini, maka yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut :  

1. Kurikulum 

Kurikulum adalah perangkat mata pelajaran dan program 

pendidikan yang diberikan oleh suatu lembaga 

penyelenggara pendidikan yang berisi rancangan pelajaran yang akan 

diberikan kepada peserta pelajaran dalam satu periode jenjang 

pendidikan, Penyusunan perangkat mata pelajaran ini disesuaikan 

dengan keadaan dan kemampuan setiap jenjang pendidikan dalam 

penyelenggaraan pendidikan tersebut serta kebutuhan lapangan kerja. 

Lama waktu dalam satu kurikulum biasanya disesuaikan dengan 

maksud dan tujuan dari sistem pendidikan yang dilaksanakan. 

Kurikulum ini dimaksudkan untuk dapat mengarahkan pendidikan 

menuju arah dan tujuan yang dimaksudkan dalam kegiatan 

pembelajaran secara menyeluruh. Artinya kurikulum adalah cara 

mempersiapkan manusia untuk berpartisipasi sebagai anggota yang 

produktif dalam mencapai tujuan pembelajaran.13 

2. Diniyah  

Diniyah adalah sesuatu yang berhubungan dengan agama/yang 

bersifat keagamaan, Madrasah Diniyah dapat diartikan sebagai 

lembaga pendidikan keagamaan pada jalur luar sekolah dan lembaga 

tersebut diharapkan mampu terus menerus memberikan Pendidikan 

____________ 
13 Harun Asrohah, Anas Amin Alamsyah, “Pengembangan Kurikulum” 

(Surabaya: KopertaisIV Press, 2014), h. 29. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_di_Indonesia
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Agama Islam kepada peserta didik yang tidak terpenuhi pada jalur 

sekolah yang diberikan melalui sistem klasikal.14 

3. Prestasi  

Prestasi berasal dari bahasa Belanda yang artinya hasil dari 

usaha, prestasi diperoleh dari usaha yang telah dikerjakan. Pengertian 

prestasi tersebut, maka pengertian prestasi diri adalah hasil atas usaha 

yang dilakukan seseorang. Prestasi dapat dicapai dengan 

mengandalkan kemampuan intelektual, emosional, dan spiritual, serta 

ketahanan diri dalam menghadapi situasi segala aspek kehidupan. 

Karakter orang yang berprestasi adalah mencintai pekerjaan, 

memiliki inisiatif dan kreatif, pantang menyerah, serta menjalankan 

tugas dengan sungguh-sungguh Karakter-karakter tersebut 

menunjukan bahwa untuk meraih prestasi tertentu, dibutuhkan kerja 

keras. Hasil prestasi belajar ini dapat dimanfaatkan untuk memantau 

bagaimana taraf kemajuan dan kemunduran siswa selama mengikuti 

pembelajaran.15 

4. Belajar  

Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap 

individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam 

bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap, mengokohkan kepribadian 

dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang 

telah dipelajari.16 

 

____________ 
14 Mukhtar Samad, Integrasi Pembelajaran Bidang IPTEK dan Al-Islam 

(Yogyakarta: Sunrise, 2016). h. 35. 

15 Agoes Dariyo, Dasar-dasar Pedagogi Modern,(Jakarta: Indeks Permata Puri 

Media. 2013), h. 89. 

16 Suyono dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung, Remaja Rosdakarya: 

2012).  h. 9. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Intelektual
https://id.wikipedia.org/wiki/Emosional
https://id.wikipedia.org/wiki/Spiritual
https://id.wikipedia.org/wiki/Inisiatif
https://id.wikipedia.org/wiki/Kreatif
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5. Peserta Didik  

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri atau fitrah yang dapat dikembangkan 

dan berkembang secara dinamis melalui proses pembelajaran 

pada jalur pendidikan baik pendidikan informal, pendidikan 

formal maupun pendidikan nonformal, pada jenjang 

pendidikan dan jenis pendidikan tertentu,  peserta didik pada jenjang 

Sekolah Dasar biasa di sebut murid yang akan didik oleh gurunya, 

maka disebutlah peserta didik yang berumur mulai 5 – 9 Tahun.17 

6. SD Negeri 52 Banda Aceh  

SD Negeri 52 Banda Aceh merupakan salah satu sekolah yang 

banyak diminati oleh masyarakat setempat yang beralamat di Jl. Tgk 

di Lhong II, lr. Ibnu Sa’adan, Peunyerat, Kecamatan Banda Raya kota 

Banda Aceh dengan akreditas A. proses pemebelajaran rutin 

dilaksanakan di SDN 52 Banda Aceh, dari kelas I, II, III, IV, V, VI 

yang dimulai dari jam 07.30 sampai jam 14.00, sedangkan sore hari 

ada diadakan les, program diniyah dan program Tahfizh dilaksanakan 

sesuai dengan jadwal perkelasnya masing-masing. Kondisi 

lingkungan sekolah SDN 52 Kota Banda Aceh sangat strategis, 

nyaman dan tentram. Letaknya pun agak jauh dari keributan jalan raya 

yang memudahkan konsentrasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan mudah dijangkau ke sekolah dengan menggunakan 

berbagai transpormasi karena letaknya masih di perkotaan Banda 

Aceh. Ditambah lagi dengan tumbuh-tumbuhan yang berada di area 

sekolah, juga terdapat pagar betonnya yang aman melindungi peserta 

didik dari kejahatan-kejahatan luar. 

____________ 
17 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam mulia, 2008), h. 13. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kategori:Pendidikan_menurut_jalur
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_informal
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_formal
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_formal
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_nonformal
https://id.wikipedia.org/wiki/Kategori:Pendidikan_menurut_jenjang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kategori:Pendidikan_menurut_jenjang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kategori:Pendidikan_menurut_jenis
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G. Sistematika Penulisan  

Pada sistematika penulisan, peneliti akan menjelaskan secara 

ringkas bab demi bab secara berurutan, urutan bab penulisan yang 

akan disajikan adalah sebagai berikut :  

BAB I  : Pendahuluan  

BAB I  :  Merupakan garis besar, arah tujuan, dan alasan penelitian 

yang mendorong penulis melakukan penelitian dan 

meliputi : Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, 

Tujuan Masalah, Manfaat Penelitian (secara teoritis dan 

secara praktis), Penelitian Terdahulu, Definisi 

Operasional serta Sistematika penulisan. 

BAB II  :  Kajian Teori/Kajian Perpustakaan  

BAB II  : Memaparkan lebih jauh mengenai teori yang menjadi 

landasan penulis, yang meliputi : Tinjauan Pustaka, 

Kerangka Pemikiran. 

BAB III  : Metodologi Penelitian  

BAB III   Menguraikan tentang Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, 

Subjek Penelitian, Metode Pengumpulan Data dan 

Analisis Data. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Madrasah Diniyah 

1. Pengertian Madrasah Diniyah  

Madrasah  Diniyah  adalah  satu  lembaga  pendidikan  

keagamaan  pada jalur   luar   sekolah   yang   diharapkan   mampu   

secara   terus   menerus memberikan   pendidikan   agama   Islam   

kepada   anak   didik   yang   tidak terpenuhi pada jalur sekolah yang 

diberikan  melalui sistem klasikal serta menerapkan jenjang 

pendidikan.1 

Madrasah Diniyah adalah madrasah-madrasah yang seluruh 

mata pelajaranya  bermaterikan  ilmu-ilmu  agama,  yaitu  fiqih,  tafsir,  

tauhid  dan ilmu-ilmu agama lainya.2
 
Dengan materi agama yang 

demikian padat dan lengkap,  maka  memungkinkan  para  santri  yang  

belajar  didalamnya  lebih baik penguasaanya terhadap ilmu-ilmu 

agama. 

Posisi  Madrasah  Diniyah  adalah  sebagai  penambah  dan  

pelengkap dari   sekolah   pendidikan   formal   yang   dirasa   

pendidikan   agama   yang diberikan disekolah formal hanya sekitar 

2 jam dirasa belum cukup untuk   menyiapkan    keberagaman  

anaknya sampai ke tingkat yang memadai  untuk mengarungi  

kehidupannya kelak. 

____________ 
1  Depertemen Agama RI, Pedoman penyelenggaraan dan Pembinaan 

Madrasah Diniyah (Jakarta: Depag, 2000), h. 7. 

2 Haedar Amin, El-saha Isham, Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan 

Madrasah Diniyah (Jakarta: Diva pustaka, 2004), h. 39. 
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Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan yang 

memberikan pendidikan dan pengajaran secara klasikal dalam 

pengetahuan agama Islam kepada  pelajar  bersama-sama  sedikitnya  

berjumlah  10  orang  atau  lebih, diantaranya  anak-anak  yang  

berusia  7 (tujuh)  sampai  18  (delapan  belas) tahun.3 

Pengertian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa Madrasah 

Diniyah adalah salah satu lembaga pendidikan keagamaan pada 

jalur non formal, dan merupakan jalur formal di pendidikan pesantren 

yang mengunakan  metode klasikal dengan seluruh mata pelajaran 

yang bermaterikan agama yang sedemikian padat dan lengkap 

sehingga memungkinkan  para  santri  yang  belajar  didalamnya  lebih  

baik penguasaanya terhadap ilmu-ilmu agama. 

2. Dasar Pendidikan Diniyah  

Dalam  kehidupan  manusia  dan  semua  aktivitasnya  

mengharuskan adanya  dasar  yang  akan  dijadikan  pangkal  tolak  

dari  segenap  aktivitas tersebut,  didalam  menetapkan  dasar,  

manusia  tentunya  akan  berpedoman pada pandangan hidup dan 

hukum dasar yang dianutnya dalam kehidupan baik dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Disini 

penulis membatasi pada dasar religius dan dasar yuridis atau hukum. 

a. Dasar Religius (Agama) 

Dasar Religius yaitu dasar-dasar  yang bersumber dari ajaran 

Islam, sebagaimana tercantum dalam al-Quran dan Hadits. 

 

 

____________ 
3  Depertemen Agama RI, Pedoman penyelenggaraan dan Pembinaan 

Madrasah Diniyah (Jakarta: Depag, 2014), h.23. 
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Firman Allah Swt :  

ِنۡهُمۡ طَائٓفَِةٞ  ِ فرِۡقةَٖ مل
ۚٗ فَلَوۡلََ نَفَرَ مِن كُل وَمَا كََنَ ٱلمُۡؤۡمِنُونَ لَِِنفرُِواْ كََفَّٓة 

ِينِ وَلُِِنذِرُواْ قَوۡمَهُمۡ إذَِا رجََعُوٓاْ إلَِِۡهِمۡ لَعَلَّهُمۡ يََۡذَرُونَ   هُواْ فِِ ٱلل َتَفَقَّ ِ  لِل
Artinya :  “Tidak   sepatutnya   bagi   orang-orang   yang   mu'min   

itu   pergi semuanya   (ke  medan  perang).  Mengapa   

tidak  pergi  dari  tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan  

mereka  tentang  agama  dan  untuk  memberi  peringatan 

kepada  kaumnya  apabila  mereka  telah  kembali  

kepadanya,  supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”. 

(Q.S. At-Taubah : 122)4 

Tafsir Ibnu Katsir menyatakan bahwa dalam surat tersebut 

Allah SWT berfirman bahwa betapa pentingnya ilmu pengetahuan 

bagi kelangsungan hidup manusia, karena dengan pengetahuan 

manusia akan mengetahui apa yang baik dan apa yang buruk, yang 

benar dan yang salah, yang membawa manfaat dan membawa 

mudharat.5 

Firman Allah Swt : 

َّمۡ تَفۡعَلۡ فَمَا بلََّغۡتَ  بلكََِۖ وَإِن ل نزلَِ إلَِِۡكَ مِن رَّ
ُ
ٓ أ هَا ٱلرَّسُولُ بلَلغِۡ مَا يُّ

َ
َٰٓأ يَ

َٰفرِيِنَ   َ لََ يَهۡدِي ٱلۡقَوۡمَ ٱلۡكَ ُ يَعۡصِمُكَ مِنَ ٱلنَّاسِِۗ إنَِّ ٱللََّّ ٗۥۚ وَٱللََّّ   رسَِالََهَُ

Artinya : " Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan 

Tuhanmu kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa 

yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak 

menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara 

engkau dari (gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak 

____________ 
4  Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Bandung: 

Penerbit di Ponegoro, 2014). 

5 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3. h. 202 
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memberi petunjuk kepada orang-orang kafir”. (Q.S. Al-

Maidah : 67)6 

 

Maksud ayat ini bahwa : Wahai utusan Allah, berikanlah kabar 

kepada manusia akan apa-apa yang telah diwahyukan Tuhan 

kepadamu. Ajaklah mereka untuk mengikutinya. Jangan takut disakiti 

oleh seseorang. Bila kamu takut, maka berarti kamu tidak 

menyampaikan risalah Allah. Sebab, kamu telah diperintahkan untuk 

menyampaikannya kepada semua. Allah akan memelihara kamu dari 

gangguan orang-orang kafir. Sebab, sudah merupakan ketentuan 

Allah yang berlaku bahwa kebatilan tidak akan mengalahkan 

kebenaran. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk orang-orang 

kafir kepada jalan yang lurus, ayat ini mengandung perintah pada 

Rasulullah SAW untuk menyampaikan sesuatu yang berbahaya dan 

menakutkan, kemudian Allah SWT menjanjikan kepadanya 

pemeliharaan dari gangguan manusia, ketakutan akan 

menyampaikannya adalah bukan kepada Ahli kitab yang karena takut 

mati dijalan Allah, melainkan kekhawatiran Nabi SAW kepada 

manusia untuk menyampaikannya sehingga menunggu pada momen 

yang sesuai.7 

b. Dasar Yuridis 

Dasar  Yuridis  adalah  dasar-dasar  pelaksanaan  pendidikan  

agama yang   berasal   dari   peraturan   perundang-undangan, 

sedangkan   dalam  pelaksanaan   pendidikan agama secara yuridis 

____________ 
6  Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Bandung: 

Penerbit di Ponegoro, 2014). 

7  Syamsuri Rifa’I, Tafsir Al-Mizan “Mengupas Ayat-ayat Kepemimpinan" 

Jakarta: 2000. h. 149-153. 
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meliputi pandangan-pandangan  hidup yang asasi sampai   pada   

dasar   yang   bersifat   operasional,   adapun   dasar-dasar tersebut 

adalah :8 

1. Dasar ideal, yaitu Pancasila 

2. Dasar konstitusional, yaitu UUD 1945 

3. Dasar  Operasional, yaitu UU RI No. 20 Th.2003. 

tentang  Sistem Pendidikan Nasional. 

3. Bentuk-bentuk Madrasah Diniyah 

Pendirian Madrasah Diniyah mempunyai latar belakang 

tersendiri dan kebanyakan  didirikan  atas  perorangan  yang  semata-

mata  untuk  ibadah, maka system yang digunakan, tergantung kepada 

latar belakang pendiri dan pengasuhnya, sehingga pertumbuhan 

madrasah diniyah di Indonesia mengalami demikian banyak ragam 

dan coraknya. 

Madrasah Diniyah mempunyai 2 model yaitu :9 

a. Madasah Diniyah  model  A, Madrasah  Diniyah  yang  

diselenggarakan didalam  pondok  pesantren  yaitu  

Madrasah  Diniyah  yang  naunganya pondok pesantren. 

b. Madrasah Diniyah  model  B, Madrasah Diniyah  yang  

diselenggarakan diluar  pondok  pesantren  yaitu  Madrasah  

Diniyah  yang  berada  di Sekolah-Sekolah umum.  

 

____________ 
8 Aliansar. D, Bahan Ajar Pedagogik (Padang: Universitas Negeri Padang, 

2008). h. 35. 

9  Mukhtar Samad, Integrasi Pembelajaran Bidang IPTEK dan Al-Islam 

(Yogyakarta: Sunrise, 2016). h. 1. 
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Madrasah Diniyah dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu :10 

a. Madrasah    Diniyah    Awaliyah    (MDA)    adalah    satuan    

pendidikan keagamaan jalur luar sekolah yang 

menyelenggarakan pendidikan agama Islam tingkat dasar. 

b. Madrasah Diniyah Wustho (MDW) adalah satuan 

pendidikan keagamaan jalur sekolah  yang  

menyelenggarakan  pendidikan  agama Islam tingkat 

menengah pertama sebagai pengembangan  pengetahuan  

yang diperoleh pada madrsah diniyan Awaliyah. 

c. Madrasah  Diniyah  ulya  (MDU)  adalah  satuan  

pendidikan  keagamaan jalur  luar  sekolah  yang  

menyelenggarakan   pendidikan  agama  Islam tingkat  

menegah  atas  dengan  melanjutkan  dan  mengembangkan 

pendidikan madrasah diniyah wustho. 

Tipologi  Madrasah  Diniyah dikelompokkan  menjadi  3  

(tiga) tipe, yaitu :11 

a. Madrasah Diniyah wajib, yaitu Madrasah Diniyah yang 

menjadi bagian tidak  terpisahkan  dari  sekolah  umum  

atau  madrasah  yang  bersangkutan wajib menjadi siswa 

Madrasah Diniyah. Kelulusan sekolah umum atau 

madrasah yang bersangkutan  tergantung  juga pada 

kelulusan  madrasah diniyah. Madrasah ini disebut juga 

____________ 
10  Mukhtar Samad, Integrasi Pembelajaran Bidang IPTEK dan Al-Islam 

(Yogyakarta: Sunrise, 2016). h. 19. 

 
11  Fadly Mart Gulton, Kebijakan Keagamaan di Indonesia, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2019), h. 74. 
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madrasah diniyah komplemen, karena sifatnya 

komplementatif terhadap sekolah umum atau madrasah. 

b. Madrasah  Diniyah pelengkap  yaitu madrasah  diniyah 

yang diikuti oleh siswa sekolah umum sebagai upaya 

untuk menambah atau melengkapi  pengetahuan  agama  

dan  bahasa  arab  yang  sudah  mereka peroleh  disekolah  

umum  atau  madrasah.  Berbeda  dengan  Madrasah 

Diniyah wajib, Madrasah Diniyah ini tidak menjadi bagian 

dari sekolah umum atau madrasah, tetapi berdiri sendiri. 

Hanya saja siswanya berasal dari siswa umum atau 

madrasah. 

c. Madrasah Diniyah murni, yaitu Madrasah Diniyah yang 

siswanya hanya menempuh  pendidikan  di Madrasah 

Diniyah tersebut, tidak merangkap disekolah umum 

maupun madrasah. Madrasah Diniyah ini disebut juga 

Madrasah Diniyah independent, karena bebas dari siswa 

yang merangkap disekolah umum atau madrasah. 

Kategori diatas tidak berlaku secara mutlak, karena 

kenyataanya,  bahwa madrasah diniyah yang siswanya campuran, 

sebagian berasal dari sekolah umum atau madrasah dan sebagian 

lainya siswa murni tidak menempuh pendidikan di sekolah atau 

madrasah. 12  Kategori ini tidak dipermasalahkan selama 

pembelajaran berjalan dengan lancar.  

 

____________ 
12 Habullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2001). h.142-143. 
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4. Posisi dan Peranan Madrasah Diniyah Dalam Sistem 

Pendidikan Nasional 

Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional ditetapkan, “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan  dan membentuk  watak  serta 

peradaban”.13 Ketentuan  tersebut menempatkan  pendidikan  agama 

dan pendidikan  keagamaan  dalam upaya mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Madrasah  Diniyah  adalah  bagian  dari  

pendidikan  keagamaan  yang secara historis telah mampu 

membuktikan perananya secara kongkrit  dalam pembentukan 

manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, serta berakhlak mulia. Dengan demikian, secara filosofis 

maupun historis, madrasah diniyah adalah bagian integral dalam 

sistem pendidikan  nasional.  Hal ini dapat dilihat dari banyaknya  

lulusan diniyah yang juga sekolah di pendidikan formal. 

Madrasah Diniyah merupakan bagian dari pendidikan formal 

pondok pesantren, dua lembaga pendidikan keagamaan selalu 

berkaitan. Disamping posisinya yang penting secara filosofis maupun 

historis, secara yuridis pun dengan tercakup dalam ketentuan-

ketentuan yang ada dalan undang-undang tentang system 

pendidikan  Nasional.14  Hal ini dapat dilihat dalam rincian berikut:  

a. Dari  segi  jalur  pendidikan,  Pondok  pesantren  dan  

Madrasah  Diniyah dapat memasukkan kedalam jalur 

formal dan non formal, karena pondok pesantren dan 

madrasah diniyah ada yang diselenggarakan secara 

____________ 
13 Departemen Agama RI, h.8. 

14 Departemen Agama RI, h. 63-64. 
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berjenjang, berkelanjutan dan ada yang tidak. Pondok 

pesantren yang dilaksanakan secara berjenjang dan 

berkelanjutan termasuk kedalam jalur pendidikan  formal, 

sedangkan  yang tidak berjenjang dan tidak berkelanjutan 

termasuk jalur pendidikan non formal. 

b. Dari segi pendidikan, pondok pesantren dan Madrasah 

Diniyah termasuk jenis pendidikan keagamaan, yaitu 

pendidikan berfungsi mempersiapkan peserta didik 

menjadi anggota masyarakat yang memahami dan 

mengamalkan  nilai-nilai  ajaran agamannya  dan atau 

menjadi ahli ilmu agama. 

c. Dari segi jenjang pendidikan,  dengan nama dan bentuk 

yang berbeda- beda, pondok pesantren yang berjenjang 

dapat dikelompokkan dalam jenjang pendidikan dasar, 

menengah, dan tinggi, sedangkan madrasah diniyah   

mencakup   jenjang   pendidikan   anak   usia   dini,   dasar   

dan menengah. 

5. Model Pembelajaran Efektif  Pada Madrasah Diniyah 

Model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

dirancang atau dikembangkan dengan menggunakan pola 

pembelajaran tertentu. Pola   pembelajaran   yang   dimaksud   dapat   

menggambarkan kegiatan guru dan peserta didik dalam mewujudkan 

kondisi belajar atau sistem lingkungan yang menyebabkan terjadinya 

proses belajar. 15  Beberapa model pembelajaran efektif pada 

madrasah diniyah antara lain : 

____________ 
15  Kementerian Agama, Panduan Model Pembelajaran Efektif Madrasah 

Diniyah Takmiliyah, (Jakarta: 2014). h.19. 
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a.   Ceramah 

Ceramah adalah sebuah bentuk interaksi atau metode 

mengajar dengan  menyampaikan  informasi  dan  pengetahuan  

melalui penuturan  lisan  dari  guru ke peserta didik.16  Dalam  

pelaksanaannya,  guru dapat menggunakan alat-alat bantu seperti 

gambar dan audiovisual lainnya. Dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah, metode ceramah paling populer di kalangan guru. 

b.   Diskusi 

Diskusi adalah suatu proses yang melibatkan dua individu 

atau lebih, berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan, saling 

bertukar informasi, mempertahankan pendapat dalam memecahkan 

sebuah masalah tertentu. 17  Metode diskusi pada dasarnya adalah 

bertukar informasi, pendapat dan pengalaman-pengalaman secara 

teratur dengan maksud mendapatkan  pengertian  bersama  yang  

lebih  jelas,  lebih  cermat tentang permasalahan atau topik yang 

sedang dibahas. 

c.   Metode Demonstrasi 

Metode  demonstrasi  adalah  pertunjukan  tentang  proses 

terjadinya  suatu  peristiwa  atau  benda  sampai  pada  penampilan 

tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami 

oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya. Metode ini tidak 

____________ 
16 Tengku Zahara Djafar, Kontribusi Strategi pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar, (Padang, 2001). h. 71. 

17 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta, 

intermasa, 2002). h. 145. 
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terlepas dari penyajian guru, walau dalam metode demonstrasi 

peserta didik hanya sekedar memperhatikan.18 

d.   Metode Praktik atau Penampilan 

Metode penampilan berbentuk pelaksanaan praktik oleh 

peserta didik di bawah bimbingan, pengawasan dan kontrol dari 

dekat oleh guru. Praktik tersebut dilaksanakan atas dasar penjelasan 

atau demonstrasi yang telah diterima atau diamati peserta didik. 

Karena itu metode ini biasanya digandengkan dengan metode 

demonstrasi. 

e.  Metode Kerja Kelompok 

Istilah kerja kelompok dipakai untuk merangkum pengertian 

dimana peserta didik dalam satu kelompok dipandang sebagai satu 

kesatuan tersendiri yang dapat berpartisipasi dan bekerja sama, 19 

untuk mencari satu tujuan pembelajaran yang tentu dilakukan dengan 

bergotong royong. 

f.  Metode Pemberian Tugas 

Metode pemberian tugas adalah cara penyajian bahan pelajaran 

dimana guru memberikan tugas tertentu agar santri melakukan 

kegiatan  belajar,  kemudian harus  di petanggung jawabkan. Tugas 

yang diberikan oleh guru dapat memperdalam pelajaran 

g.  Metode Latihan 

Metode latihan (drill) atau metode training merupkan suatu 

cara mengajar   yang   baik   untuk   menanamkan   kebiasaan-

kebiasaan tertentu sehingga menjadi gerak atau pemikiran reflek. 

____________ 
18  Ahmad Mujin Masih dan Lirik Nur Kholidah, Metode dan Teknik 

Pembelajaran Agama Islam (Bandung, Refika Aditama: 2009). h. 49. 
19 Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Bumi Aksara: Jakarta, 2002). h. 

152. 
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Metode ini cocok untuk materi pembelajaran yang menuntut 

penguasaan keterampilan. 20  Contoh,  ketika peserta didik  

mengucapkan  makhraj  “tsa” keluar begitu saja secara benar dan 

fasih dari makhrajnya karena sering latihan dan menirukan apa yang 

diperagakan gurunya 

h.   Metode Studi Mandiri 

Metode  studi  mandiri  berbentuk  pelaksanaan  tugas  

membaca atau penelitian oleh santri tanpa bimbingan atau 

pengajaran khusus. Peran guru di titik beratkan pada proses awal dan 

akhir. Di awal guru menjelaskan tugas apa saja yang harus 

dilaksanakan, kompetensi apa yang harus dikuasai dalam waktu 

tertentu, penjelasan referensi dan bagaimana penilaiannya. 

Sedangkan di akhir guru mengevaluasi perkembangan penguasaan 

kompetensi yang ditentukan dan bagaimana menindaklanjutinnya.21 

i.  Metode Asistensi 

Metode Asistensi adalah proses pembelajaran yang 

memanfaatkan seorang peserta didik yang telah lulus dalam 

kompetensi atau latihan tertentu untuk bertindak sebagai asisten guru 

atau peltih bagi peserta didik yang lain. Metode ini cocok untuk 

kondisi guru terbatas dan harus berbagi dengan kelas lain.22 

6. Kompetensi Lulusan Madrasah Diniyah 

Kompetensi lulusan Madrasah Diniyah berarti kesatuan dari 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang direfleksikan 

____________ 
20  Djamarah, Syaiful Bachri dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006). h. 45. 
21 Junaedi, dkk. Strategi Pembelajaran, LAPIS PGMI, 2008. h. 60. 

22  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorentasi Standar Proses 

Pendidikan, Jakarta; 2008. h. 45. 
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dalam kebiasaan berpikir dan bertindak peserta didik sebagai dampak 

dari proses pendidikan yang diikutinya pada Madrasah Diniyah. 

Penjabaran secara terperinci baik kompetensi lulusan berdasarkan 

tingkatan pendidikan maupun   mata   pelajaran   tertentu   disesuaikan   

dengan kondisi  nyata  lingkungan  dimana  Madrasah  Diniyah 

diselenggarakan.23 

Secara umum, kompetensi lulusan Madrasah Diniyah terbagi 

ke dalam 3 bidang24 yaitu : 

1. Pengetahuan (kognitif), yaitu :  

a.  Peserta didik memiliki  pengetahuan  tentang  agama  Islam  

secara lebih luas. 

b.  Peserta didik memiliki  pengetahuan  tentang  Bahasa  

Arab  secara lebih luas sebagai alat untuk memahami 

ajaran agama Islam. 

2. Pengamalan (psikomotorik), yaitu : 

a. Peserta didik dapat mengamalkan ajaran agama Islam 

yang ditunjukkan dengan   pengamalan   ibadah   dan   

akhlakul karimah. 

b. Peserta didik dapat belajar dengan cara yang baik.  

c. Peserta didik dapat bekerjasama dengan orang lain dan 

dapat mengambil bagian secara aktif dalam kegiatan-

kegiatan di masyarakat. 

____________ 
23  Kementerian Agama, Panduan Model Pembelajaran Efektif Madrasah 

Diniyah Takmiliyah, (Jakarta: 2014). h. 25. 

24  Kementerian Agama, Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Diniyah 

(Jakarta 2014), h. 17. 
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d. Peserta didik dapat menggunakan bahasa Arab dan dapat 

membaca tulisan jawo dan memahaminya.  

e. Peserta didik dapat memecahkan masalah berdasarkan 

pengamalan dan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan yang 

dikuasai berdasarkan ajaran agama Islam. 

3. Bidang sikap dan akhlak (afektif), yatu : 

a. Peserta didik mencintai dan taat terhadap agama Islam dan 

bertekad untuk menyebarluaskannya 

b. Peserta didik menghargai kebudayaan nasional dan 

kebudayaan lain yang tidak bertentangan dengan ajaran 

Islam.  

c. Peserta didik memiliki   sikap   demokratis,  tenggang   

rasa   dan mencintai sesama manusia, bangsa serta 

lingkungan sekitarnya. 

d. Peserta didik mencintai ilmu pengetahuan dan semangat 

untuk memperdalaminya. 

e. Peserta didik terbiasa  disiplin  dan  patuh  terhadap   

guru dan peraturan yang berlaku. 

f. Peserta didik menghargai setiap pekerjaan dan usaha yang 

halal. 

g. Peserta didik menghargai waktu, bersikap hemat dan 

produktif. 

B. Kurikulum Madrasah Diniyah 

1. Pengertian Kurikulum 

Istilah kurikulum berasal dari kata curriculum, yang 

dipandang sebagai sejumlah mata pelajaran yang tertentu yang 
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harus ditempuh atau sejumlah ilmu pengetahuan yang harus 

dikuasai untuk mencapai suatu tingkat atau ijazah.25 

Kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam 

sistem pendidikan nasional. Kurikulum berfungsi sebagai perangkat 

rencana dan pengaturan mengenai kemampuan dan hasil belajar serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran. 26  Kegiatan pembelajaran  itu sendiri merupakan  

muara  dari keseluruhan proses penyelenggaraan kurikulum. 

Kurikulum diperlukan untuk membantu guru dalam mengembangkan 

pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan dari berbagai bahan 

kajian dan pelajaran yang diperoleh oleh siswa sesuai dengan 

jenjang dan satuan pendidikannya.27 

Kurikulum merupakan unsur elementer dalam pendidikan, 

selain guru dan peserta didik. Kurikulum adalah seperangkat rencana 

dan pengaturan  mengenai  tujuan, isi  dan  bahan  pelajaran  serta  cara  

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Fungsi 

utamanya adalah sebagai  pedoman  penyelenggaraan  kegiatan  

pembelajaran  untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan.28 

____________ 
25 Dakir H, Perencanaan dan Pengembangan kurikulum. Yogyakarta: Rinek 

cipta, 2004. h. 15. 

26 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005). h. 4-7. 

27Abdul Rachman Shaleh, Madrasah   dan Pendidikan Anak Bangsa (Visi, 

Misi dan Aksi), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 191-192. 

28 Kemenag RI, Pedoman Penyelenggaraan,... h. 19. 
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Menurut Harold B. Alberty dan Ealsie J. Alberty dalam 

bukunya: Reorganizing The High Schoolcurriculum, memberi definisi 

sebagai berikut: all of the activities that are provided for students by 

the school constitute its curriculum yang artinya: semua aktivitas atau 

kegiatan yang dilakukan oleh murid sesuai dengan peraturan-

peraturan sekolah disebut dengan kurikulum.29 

Kurikulum dalam pendidikan Islam dikenal dengan kata-kata 

“Manhaj” yang berarti jalan yang terang yang dilalui oleh pendidik 

bersama anak didiknya untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap mereka. Selain itu kurikulum juga dipandang 

sebagai suatu program pendidikan yang direncanakan dan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan.30 

S. Nasution menyatakan, ada beberapa penafsiran lain tentang 

kurikulum. Diantaranya: pertama, kurikulum sebagai produk (sebagai 

hasil pengembangan kurikulum), kedua kurikulum sebagai program 

(alat yang dilakukan sekolah untuk mencapai tujuan), ketiga, 

kurikulum sebagai hal-hal yang diharapkan akan dipelajari oleh siswa 

(sikap, keterampilan tertentu), dan keempat, kurikulum dipandang 

sebagai pengalaman siswa. Kurikulum merupakan suatu sistem yang 

memiliki komponen – komponen tertentu, 31  yang terbagi menjadi 

empat komponen yaitu :  

 

____________ 
29 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah. Jakarta: Asdi Mahastya, 

2004. h. 45. 

30  Huda Rohmadi Syamsul, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam. 

(Yogyakarta: Araska, 2012). h. 40. 

31  Abdulloh, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, Yogyakarta, Ar-

ruzz Media, 2010, h.51. 
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a. Komponen Tujuan 

Komponen tujuan berhubungan dengan arah atau hasil yang 

diharapkan. Dalam skala makro, rumusan tujuan kurikulum erat 

kaitannya dengan filsafat atau sistem nilai yang dianut masyarakat. 

Bahkan, rumusan tujuan yang menggambarkan suatu masyarakat 

yang di cita-citakan, Dalam skala mikro, tujuan kurikulum 

berhubungan dengan misi dan visi sekolah serta tujuan yang lebih 

sempit, seperti tujuan setiap mata pelajaran dan tujuan proses 

pembelajaran.32 

b. Komponen Isi/ Materi Pelajaran 

Isi kurikulum merupakan komponen yang berhubungan 

dengan pengalaman belajar yang harus dimiliki siswa. Isi kurikulum 

itu menyangkut semua aspek baik yang berhubungan dengan 

pengetahuan atau materi pelajaran yang biasanya tergambarkan pada 

isi setiap materi pelajaran yang diberikan maupun aktivitas dan 

kegiatan siswa. Baik materi maupun aktivitas itu seluruhnya 

diarahkan untuk mencapai tujuan yang ditentukan.33 

c. Komponen Metode/ Strategi 

Strategi dan metode merupakan komponen ketiga dalam 

pengembangan kurikulum. Komponen ini merupakan komponen yang 

memiliki peran yang sangat penting, sebab berhubungan dengan 

implementasi kurikulum. Bagaimana bagus dan idealnya tujuan yang 

harus dicapai tanpa strategi yang tepat untuk mencapainya, maka 

____________ 
32  Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. (Bandung, Bumi 

Aksara,2013), h. 24. 

33  Burhan Nurgiyantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum 

Sekolah. (Yogyakarta : BPF,2008), h.10. 
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maka tujuan itu tidak mungkin dapat tercapai. Strategi meliputi 

rencana, metode dan perangkat kegiatan yang direncanakan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Sejalan dengan pendapat diatas, T. Rajakoni 

mengartikan strategi pembelajaran sebagai pola dan urutan umum 

perbuatan guru-siswa dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.34 

Dari kedua pengertian diatas, ada dua hal yang patut kita 

cermati. Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan 

(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan 

berbagai sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti 

penyusunan atau strategi baru sampai pada proses penyusunan 

rencana kerja, belum sampai pada tindakan. Kedua, strategi disusun 

untuk mencapai tujuan tertentu. artinya, arah dari semua keputusan 

penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian 

penyusunan langkah – langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai 

fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya 

pencapaian tujuan. 

Upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 

disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 

secara optimal, dinamakan metode. Ini berarti metode digunakan 

untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, bisa jadi satu strategi pembelajaran digunakan beberapa 

metode. Misalnya untuk melaksanakan strategi ekspositori bisa 

digunakan metode ceramah sekaligus metode tanya jawab atau bahkan 

diskusi dengan pemanfaatan sumber daya yang tersedia termasuk 

____________ 
34 Anisatiul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Teras, 2009). 

h. 25. 
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menggunakan media pembelajaran. Oleh karena itu, strategi berbeda 

dengan metode. Strategi menunjuk pada a plan of operation achieving 

something, sedangkan metode adalah a way in achieving something. 

Istilah lain juga yang memiliki kemiripan dengan strategi 

adalah pendekatan (approach). Sebenarnya pendekatan berbeda 

dengan strategi maupun metode. Pendekatan dapat diartikan sebagai 

titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran. Roy 

Killen misalnya, mencatat ada dua pendekatan dalam pembelajaran, 

yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centered 

approach) dan pendekatan yang berpusat pada siswa (student centered 

approach). Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi 

pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif 

atau pembelajaran ekspositori. Sedangkan pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa menurunkan strategi 

pembelajaran discovery dan inquiry serta strategi pembelajaran 

induktif. Dengan demikian, istilah pendekatan merujuk kepada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat 

umum. Oleh karena itu, strategi dan metode pembelajaran yang 

digunakan dapat bersumber atau tergantung dari pendekatan 

tertentu.35 

d. Komponen Evaluasi 

Evaluasi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

kurikulum. Melalui evaluasi, dapat ditentukan nilai dan arti kurikulum 

sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan apakah suatu kurikulum 

perlu dipertahankan atau tidak, dan bagian – bagian mana yang harus 

____________ 
35 Anisatiul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Teras, 2009). 

h. 43. 
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disempurnakan. Evaluasi merupakan komponen untuk melihat 

efektivitas pencapaian tujuan. Dalam konteks kurikulum, evaluasi 

dapat berfungsi untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan 

telah tercapai atau belum, atau evaluasi digunakan sebagai umpan 

balik dalam perbaikan strategi yang ditetapkan. Kedua fungsi tersebut 

menurut Scriven adalah evaluasi sebagai fungsi sumatif dan evaluasi 

sebagai fungsi formatif. Evaluasi sebagai alat untuk melihat 

keberhasilan pencapaian tujuan dapat dikelompokkan kedalam dua 

jenis, yaitu tes dan nontes.36 

Di samping itu, untuk menyusun suatu kurikulum yang mantap 

atau stabil bukan lah suatu hal yang mudah, karena itu memerlukan 

waktu dan tahap-tahap pembatasan untuk mematangkannya. Dan 

kurikulum bukan lah sekedar kumpulan teori-teori serta pengetahuan 

yang diambil sembarangan, akan tetapi di samping teori-teori dan ilmu 

pengetahuan juga harus berorientasi kepada kepentingan 

pembangunan dan pembinaan manusia Indonesia seutuhnya dalam 

rangka mencapai tujuan yaitu masyarakat adil-makmur yang diridhai 

Allah SWT.  Karena  kurikulum diniyah ini untuk menyukseskan 

pembelajaran terutama dibidang keagamaan.  

2. Kurikulum Madrasah Diniyah 

Madrasah diniyah adalah suatu bentuk madrasah yang hanya 

mengajarkan ilmu-ilmu agama (diniyah). Madrasah ini dimaksudkan 

sebagai lembaga pendidikan agama yang disediakan bagi siswa yang 

belajar di sekolah umum.  

____________ 
36  Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008), h. 29. 
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Kurikulum di madrasah Diniyah umumnya hanya terdiri dari 

ilmu-ilmu agama “dasar”, Seperti tafsir Al-Quran, (Juz ‘Amma), 

hadis, tauhid. Fiqh, akhlak, dan kaligrafi. Sedikit sekali madrasah 

diniyah yang memasukkan pelajaran umum. 

Hanya saja meski kurikulum semata pelajaran yang ditetapkan 

di madrasah diniyah sama, namun tentang buku pelajran dan sastranya 

berbeda satu sama lainnya. Hal ini terutama terjadi di lembaga 

pendidikan diniyah yang sudah lama mapan, yang biasa dicirikan 

dengan keberadaan diniyah dilingkungan pesantren atau tidak di 

pesantren. 

Penggunaan buku standar mata pelajaran di diniyah banyak 

ditentukan oleh tradisi dan kemampuan peserta didik, tanpa ada 

standar yang berlaku umum. Ini terbukti meskipun Kementrian 

Agama telah menyusun kurikulum diniyah dan membuat buku 

pelajaran tersendiri dengan menggunakan huruf latin berbahasa 

Indonesia, namun dalam prakteknya banyak madrasah diniyah tidak 

memakainya, dan tetap menerapkan kurikulum yang telah berlaku 

secara turun-temurun.37 

Kurikulum Madrasah  Diniyah  yang berlaku sekarang ini  

adalah kurikulum Madrasah Diniyah 1983  yang diadaptasikan dengan 

Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidikan  (KTSP)  yang didasarkan  

pada ketentuan yang ditetapkan dalam PP No. 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan dan PP No. 55 Tahun 2007 Tentang 

Pendidikan Agama dan Keagamaan.38 

____________ 
37 M. Ishom El-Saha, Dinamika Madrasah Diniyah di Indonesia, (Jakarta: 

2008), h. 87-88. 

38 Kemenag RI, Pedoman Penyelenggaraan,... h. 19. 
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Landasan hukum dalam Penyusunan pengembangan 

kurikulum bagi guru madrasah Diniyah Takhmiliyah didasarkan pada 

peraturan perundang –undangan sebagai berikut: 

a. Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan Nasional (terutama pasal 15 dan 30) 

b. Undang-undang RI No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintah 

daerah. 

c. Peraturan Pemerintah No 55 tahun 2007 Tentang 

Pendidikan Agama dan keagamaan. 

d. Peraturan Pemerintah RI tahun 2005 Tentang standar 

Nasional Pendidikan. 

e. Keputusan Mentri Pendidikan Nasional No. 129a/2004 

tentang Standar Pelayanan Minimal bidang Pendidikan.39 

Kurikulum Diniyah memiliki ciri khas yang berbeda dengan 

kurikulum pesantren. Diantara perbedaan itu adalah: 

a. Meskipun sama-sama memiliki jenjang dari tingkat dasar 

sampai tingkat lanjutan, namun kurikulum diniyah terdiri 

dari materi yang simpel dan terjangkau dalam skala waktu 

ajar tahunan. 

b. Kitab yang menjadi rujukan kurikulum diniyah merupakan 

kitab yang disusun dengan bahasa ringkas, sangat 

sederhana. Berbeda dengan kitab rujukan pesantren yang 

umumnya merupakan bentuk pemaparan yagn bersifat 

wawasan. 

____________ 
39 Kementrian Agama, Bidang Pendidikan dan Pondok Pesantren, Himpunan 

Pedoman Pendidikan Diniyah Takhmiliyah: 2013, h. 34. 
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c. Kurikulum diniyah banyak menggunakan kitab dengan 

corak penulisan modern. 

d. Kurikulum diniyah telah mengenalkan buku ajar berbasis 

penilaian.40 

Berdasarkan Undang-undang Pendidikan dan Peraturan 

pemerintah no 73 tahun 1991 pada pasal 1 ayat 1 disebutkan 

“Penyelenggaraan pendidikan diluar sekolah boleh dilembagakan dan 

boleh tidak dilembagakan”. Dengan jenis “pendidikan Umum” (pasal 

3. ayat.1). sedangkan kurikulum dapat tertulis dan tertulis (pasal. 12 

ayat 2). Bahwa Madrasah Diniyah adalah bagian terpadu dari system 

pendidikan nasional yang diselenggarakan pada jalur pendidikan luar 

sekolah untuk memenuhi hasrat masyarakat tentang pendidikan 

agama.  

Madarsah Diniyah termasuk kelompok pendidikan keagamaan 

jalur luar sekolah yang dilembagakan dan bertujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik menguasai pengetahuan agama Islam, 

yang dibina oleh Menteri Agama (PP 73, Pasal 22 ayat 3). Oleh karena 

itu, maka Menteri Agama  d/h Direktorat Jenderal Pembinaan 

Kelembagaan Agama Islam menetapkan Kurikulum Madrasah 

Diniyah dalam rangka membantu masyarakat mencapai tujuan 

pendidikan yang terarah, sistematis dan terstruktur.                     

Meskipun  demikian,   masyarakat  tetap  memiliki keleluasaan untuk  

 

____________ 
40 M. Ishom El-Saha, Dinamika Madrasah Diniyah di Indonesia, (Jakarta: 

2008) h. 97-98. 



38 

 

 
 

mengembangkan isi pendidikan, pendekatan dan muatan kurikulum 

sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan sekolah.41 

Dalam program pengajaran ada bebarapa bidang studi yang 

diajarkan seperti Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, Sejarah 

Kebudayaan Islam, Bahasa Arab, dan Praktek Ibadah.  

a. Dalam pelajaran Qur’an-Hadits santri diarahkan kepada 

pemahaman dan penghayatan santri tentang isi yang 

terkandung dalam qur’an dan hadits. 

b. Mata pelajaran aqidah akhlak berfungsi untuk memberikan 

pengetahuan dan bimbingan kepada santri agar meneladani 

kepribadian nabi Muhammad SAW, sebagai Rasul dan 

hamba Allah, meyakini dan menjadikan Rukun Iman 

sebagai pedoman berhubungan dengan Tuhannya, sesama 

manusia dengan alam sekitar. 

c. Mata pelajaran Fiqih diarahkan untuk mendorong, 

membimbing, mengembangkan dan membina santri untuk 

mengetahui memahami dan menghayati syariat Islam.  

d. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran yang 

diharapkan dapat memperkaya pengalaman santri dengan 

keteladanan dari Nabi Muhammad SAW dan sahabat dan 

tokoh Islam.  

e. Bahasa Arab sangat penting untuk penunjang pemahaman 

santri terhadap ajaran agama Islam, mengembangkan ilmu 

pengetahuan Islam dan hubungan antar bangsa degan 

____________ 
41  Amin, Headri, Peningkatan Mutu Terpadu Pasantren dan Madrasah 

Diniyah, Jakarta: Diva Pustaka, 2006. h. 28. 
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pendekatan komunikatif. Dan praktek ibadah bertujuan 

melaksanakan ibadah dan syariat agama Islam.42 

Kurikulum merupakan esensi dari kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam 

Madrasah Diniyah, kurikulum dijalankan dengan mengembangkan 

prinsip-prinsip berikut ini :43 

a. Fleksibilitas 

Fleksibilitas menitik beratkan pada pengembangan materi dan 

metodologi yang digunakan dalam proses pembelajaran. Hal yang 

harus diperhatikan adalah bagaimana didapatkan pilihan yang tepat 

agar terjadi komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik, 

sehingga materi yang diberikan benar-benar dapat ditangkap dan 

dipahami. Oleh sebab itu, guru harus memperhatikan keberadaan 

peserta didik dari segi kecerdasan, kemampuan dan pengetahuan 

yang telah dikuasainya, kemudian membuat pilihan bahan belajar 

dan metode-metode pembelajaran yang tepat dan sesuai. 

b. Berorientasi pada tujuan 

Kegiatan belajar mengajar harus berorientasi pada tujuan. 

Pemilihan  kegiatan-kegiatan  dan  pengalaman  belajar  didasarkan 

pada ilmu pengetahuan dan perkembangan masyarakat. Oleh karena 

itu, sebelum menentukan waktu dan bahan pelajaran terlebih dahulu 

ditetapkan tujuan-tujuan yang harus dicapai oleh santri dalam 

mempelajari suatu mata pelajaran. 

____________ 
42  Amin, Headri, Peningkatan Mutu Terpadu Pasantren dan Madrasah 

Diniyah, Jakarta: Diva Pustaka, 2006. h. 37. 

43 Arief, Arman, Pengantar ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta; 

Ciputat, 2002. h. 76. 
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c. Efektifitas dan efesien  

Struktur  kurikulum  Madrasah  Diniyah  pada  dasarnya 

merupakan pelengkap dari pendidikan agama Islam yang diperoleh 

siswa pada lembaga pendidikan formal atau sekolah umum. Meski 

demikian, struktur kurikulum Madrasah Diniyah tidaklah sederhana, 

sehingga memerlukan keterampilan tersendiri dalam 

pengorganisasiannya agar waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan 

secara efektif dan efisien tanpa mengurangi capaian-capaian dan 

tujuan yang diharapkan. 

d. Kontinuitas  

Kurikulum Madrasah Diniyah dikembangkan dengan 

pendekatan hubungan hirarki fungsional yang menghubungkan antar 

jenjang dan tingkatan, yakni Madrasah Diniyah Ula, Madrasah 

Diniyah Wustha, dan Madrasah Diniyah Ulya. Oleh sebab itu, 

perencanaan kegiatan belajar mengajar harus dibuat seoptimal dan 

sesistematis mungkin, sehingga  memungkinkan  terjadinya  proses  

peningkatan,  perluasan serta pengalaman yang terus berkembang 

dari suatu pokok bahasan mata pelajaran. 

e. Pendidikan seumur hidup 

Pendidikan merupakan kewajiban yang utama bagi umat 

Islam. bahkan  dalam  ajaran  Islam  dinyatakan  bahwa  pendidikan  

harus dialami oleh setiap orang selama masa hidupnya. Slogan 

masyarakat dunia “education for all” yang ditetapkan oleh UNESCO 

juga mengandung prinsip pembelajaran seumur hidup tersebut. Oleh 

sebab itu, materi yang diberikan di Madrasah Diniyah, selain dapat 

memberikan pengetahuan  dan  pengalaman  keilmuan kepada santri, 

juga harus dikembangkan sebagai pendorong utama bagi tumbuhnya 
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semangat belajar tiada henti dan untuk semua lapisan masyaraka. 

Dengan demikian, Madrasah Diniyah menjadi pusat pendidikan yang 

membuka akses pendidikan bagi masyarakat seluas-luasnya dan 

berlangsung seumur hidup. 

3. Pentingnya Penyusunan Kurikulum Diniyah 

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki 

peran penting dalam sistem pendidikan. Di dalamnya tidak hanya 

mengandung rumusan tujuan yang harus dicapai, tetapi juga 

pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap 

anak didik. Begitu pentingnya fungsi dan peran kurikulum dalam 

menentukan keberhasilan pendidikan, karena itu kurikulum harus 

dikembangkan dengan fondasi yang kuat.44 

Pengembangan kurikulum pada hakekatnya adalah proses 

penyusunan rencana tentang isi dan bahan pelajaran yang harus 

dipelajari serta bagaimana cara mempelajarinya. David Pratt 

mengemukakan bahwa istilah lebih mengena dibandingkan dengan 

pengembangan yang mengandung konotasi. Desain adalah proses 

yang disengaja tentang suatu pemikiran , perencanaan dan 

penyeleksian bagian-bagian, tehnik dan prosedur yang mengatur suatu 

tujuan atau usaha. Dengan pengertian tersebut, pengembangan 

kurikulum diartikan sebagai proses atau kegiatan yang disengaja dan 

dipikirkan untuk menghasilkan sebuah kurikulum sebagai pedoman 

dalam proses dan penyelenggaraan pembelajaran oleh guru di 

sekolah.45 

____________ 
44 Hasan, H, Evaluasi Kurikulum. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009). h. 5. 

45 Nasir M & Samarinda, Manajemen Kurikulum dalam Pendidikan, 2016. h. 

24. 
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Seller dan Miller mengemukakan bahwa proses 

pengembangan kurikulum adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan 

secara terus menerus, yang meliputi Orientasi, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi.Seller memandang bahwa pengembangan 

kurikulum harus dimulai dari menentukan orientasi, yakni kebijakan-

kebijakan umum meliputi enam aspek : tujuan pendidikan, pandangan 

tentang anak, pandangan tentang proses pembelajaran, pandangan 

tentang lingkungan, konsepsi tentang peranan guru, dan evaluasi. 

Berdasarkan orientasi selanjutnya dikembangkan kurikulum menjadi 

pedoman pembelajaran, diimplementasikan dalam bentuk proses 

pembelajaran dan dievaluasi. 46  Dari pendapat Seller tersebut, 

pengembangan kurikulum pada hakekatnya adalah pengembangan 

komponen-komponen yang membentuk sistem kurikulum itu sendiri 

serta pengembangan komponen pembelajaran. 

4. Pentingnya pelaksanaan kurikulum Diniyah 

Kurikulum adalah rencana program pengajaran atau 

pendidikan yang akan diberikan kepada anak didik untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya.  Ibarat orang 

yang akan membangun rumah, kurikulum adalah ‘blue print’ atau 

gambar cetak birunya.  Kurikulum atau program pendidikan inilah 

yang sebenarnya ditawarkan atau ‘dijual’ oleh suatu lembaga 

pendidikan kepada masyarakat.  

 Kurikulum sebenarnya mencerminkan jati diri suatu lembaga 

pendidikan. Kurikulum itulah yang sebenarnya membedakan antara 

____________ 
46 Tim Pengembang MKOP, kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Grafindo 

Persada, 2018. h. 55. 



43 

 

 
 

satu sekolah/madrasah dengan sekolah/madrasah lainnya.  Perbedaan 

antara SD dan MI dapat dilihat dari kurikulumnya, bukan gedungnya.   

Kurikulum untuk sekolah di seluruh Indonesia pada dasarnya 

adalah sama.  Namun ada sekolah yang dapat menghasilkan lulusan 

yang bermutu dan ada yang tidak dapat, ada sekolah yang diminati 

banyak masyarakat dan ada pula yang tidak ‘laku’. Perbedaan ini 

disebabkan bukan karena perbedaan kurikulumnya melainkan karena 

perbedaan pelaksanaan kurikulum tersebut.  Ada sekolah yang 

melaksanakan kurikulum dengan baik sehingga dapat menghasilkan 

lulusan yang berkualitas dan menjadi sekolah favorit dan ada pula 

sekolah yang kurang begitu baik pelaksanaan kurikulumnya sehingga 

lulusannya pun kurang bermutu dan sekolahnya tidak diminati 

masyarakat.   

Menjadi tugas dan tanggung jawab kepala sekolah, sebagai 

nakhoda sekolah yang bersangkutan, untuk mengembangkan 

kurikulum di sekolah yang ia pimpin sehingga sekolahnya itu benar-

benar dapat memenuhi harapan masyarakat. 

C. Pelaksanaan kurikulum diniyah dalam meningkatkan 

Prestasi Belajar 

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki 

peran penting dalam sistem pendidikan. Di dalamnya tidak hanya 

mengandung rumusan tujuan yang harus dicapai, tetapi juga 

pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap 

anak didik. Begitu pentingnya fungsi dan peran kurikulum dalam 

menentukan keberhasilan pendidikan, karena itu kurikulum harus 

dikembangkan dengan fondasi yang kuat. 
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Disamping itu Prestasi belajar (achievement or 

performance) ialah hasil pencapaian yang diperoleh seorang pelajar 

(siswa/peserta didik) setelah mengikuti ujian dalam suatu pelajaran 

tertentu. 47  Prestasi belajar diwujudkan dengan laporan nilai yang 

tercantum pada buku rapor (report book), atau kartu hasil studi (KHS). 

Hasil laporan belajar ini diberikan setiap tengah semester, setiap 

semester, ataupun setiap tahun. Setiap pelajar (siswa) berhak 

memperolehlaporan hasil prestasi belajar setelah mengikuti berbagai 

rangkaian kegiatan pelajaran di kelas. 

Setiap periode tertentu (tengah semester, setiap semester, atau 

setiap tahun), siswa akan mengetahui bagaimana laporan hasil prestasi 

belajarnya. Hasil prestasi belajar ini dapat dimanfaatkan untuk 

memantau bagaimana taraf kemajuan atau kemunduran, yang dialami 

setiap siswa selama mereka mengikuti pengajaran yang diasuh oleh 

guru-guru mata pelajaran.48  Disamping itu terdapat 2 faktor utama 

yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar peserta didik49 yaitu 

sebagai berikut : 

1. Faktor Internal 

Faktor internal ialah faktor yang berhubungan erat dengan 

segala kondisi peserta didik, meliputi : 

 

 

____________ 
47 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: 

Usaha Nasional, 2000), h. 35. 

48 Agoes Dariyo, Dasar-Dasar Pedagogi Modern, (Jakarta: Indeks Permata 

Puri Media. 2013), h. 89-90. 

49 Slameto, Belajar dan Faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: Rinek Cipta, 

2009). h. 35. 
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a. Kesehatan fisik. 

Kesehatan fisik yang prima akan mendukung peserta didik 

untuk melakukan kegiatan belajar dengan baik, sehingga ia akan dapat 

meraih prestasi belajar yang baik pula. Sebaliknya, peserta didik yang 

sakit, apalagi kondisi sakitnya sangat parah dan harus dirawat secara 

intensif di rumah sakit, maka ia tidak dapat berkonsentrasi belajar 

dengan baik. Tentu saja ia pun tidak akan dapat meraih prestasi belajar 

dengan baik bahkan bisa berakibat pada kegagalan belajar (learning 

failure).  

b. Psikologis 

1) Intelegensi (intelligence) 

Intelegensi berasal dari bahasa Inggris “Intelligence” 

yang juga berasal dari bahasa Latin yaitu “Intellectus 

dan Intelligentia atau Intellegere”. Intelegensi berasal 

dari kata Latin,yang berarti memahami. Jadi pengertian 

intelegensi adalah aktivitas atau perilaku yang 

merupakan perwujudan dari daya atau potensi untuk 

memahami sesuatu.50 

Menurut KBBI, pengertian Intelegensi adalah daya 

reaksi atau penyesuaian yang cepat dan tepat, baik 

secara fisik maupun mental, terhadap pengalaman baru, 

membuat pengalaman dan pengetahuan yang telah 

dimiliki siap untuk dipakai apabila dihadapkan pada 

____________ 
50 Azwar, Saifuddin, Pengantar Psikologi Intelegensi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004). h. 38. 
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fakta atau kondisi baru atau bisa juga dikatakan 

dengan  kecerdasan.51 

Intelegensi seseorang diyakini sangat berpengaruh pada 

keberhasilan belajar yang dicapainya. Berdasarkan 

hasil penelitian prestasi belajar biasanya berkorelasi 

searah dengan tingkat intelegensi, artinya semakin 

tinggi tingkat intelegensi seseorang, maka semakin 

tinggi prestasi belajar yang dicapainya. Bahkan 

menurut sebagian besar ahli, intelegensi merupakan 

modal utama dalam belajar dan mencapai hasil yang 

optimal. Perbedaan intelegensi yang dimiliki oleh 

peserta didik bukan berarti membuat guru harus 

memandang rendah pada peserta didik yang kurang, 

akan tetapi guru harus mengupayakan agar 

pembelajaran yang ia berikan dapat membantu semua 

peserta didik, tentu saja dengan perlakuan metode yang 

beragam.52 

2) Bakat Peserta didik 

Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan 

potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 

keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan 

demikian, sebetulnya setiap orang mempunyai bakat 

dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai 

ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-

____________ 
51 Mardianto, Psikologi Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing, 2013), h. 99. 

52  Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag., M.Si, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada. 2014), h.101-102. 
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masing. Jadi secara global bakat itu mirip dengan 

intelegensi. Itulah sebabnya seorang anak yang 

berintelegensi sangat cerdas (superior) atau cerdas luar 

biasa (very superior) disebut juga sebagai talented 

child, yakni anak berbakat.53 

3) Minat  

Minat adalah ketertarikan secara internal yang 

mendorong individu untuk melakukan sesuatu atau 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu.54  Sifat minat 

bisa temporer, tetapi bisa menetap dalam jangka 

panjang. Minat temporer (temporary interest) hanya 

bertahan dalam jangka waktu pendek, dalam hal ini bisa 

dikatakan minat yang rendah (low interest). Minat yang 

kuat (high interest), pada umumnya bisa bertahan lama 

karena seseorang benar-benar memiliki semangat, 

gairah dan keseriusan yang tinggi dalam melakukan 

sesuatu hal dengan baik, bila dikaitkan dengan suatu 

mata pelajaran, maka ia akan sungguh-sungguh dalam 

mempelajari materi pelajaran tersebut. Hal ini 

mengakibatkan seseorang bisa meraih prestasi belajar 

yang tinggi. Namun mereka yang tidak mempunyai 

minat (minatnya rendah) terhadap suatu pelajaran, 

____________ 
53 Muhibbin Syah, M.Ed, Psikologi-Cet.1, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu.), h. 

135-136. 

54  W.J.S. Poerwadarminat, Kamus Umum Bahasa Indonesia, edisi ketiga 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2016) h. 968. 
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maka ia tidak akan serius dalam belajar, akibatnya 

prestasi belajarnya pun rendah. 

4) Kreativitas  

Kreativitas menurut kamus besar Bahasa Indonesia 

berasal dari kata dasar kreatif, yaitu memiliki 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu, 55  sedangkan 

menurut istilah ialah kemampuan untuk berpikir 

alternatif dalam menghadapi suatu masalah, sehingga ia 

dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan cara 

yang baru dan unik. Kreatifitas dalam belajar memberi 

pengaruh positif bagi individu untuk mencari cara-cara 

terbaru dalam menghadapi suatu masalah akademis. Ia 

tidak akan terpaku dengan cara-cara klasik namun 

berupaya mencari terobosan baru, sehingga ia tidak 

akan putus asa dalam belajar. 

5) Motivasi  

Motivasi adalah dorongan yang menggerakkan 

seseorang untuk melakukan sesuatu dengan sungguh-

sungguh. Motivasi belajar (learning motivation) adalah 

dorongan yang menggerakkan seorang pelajar untuk 

sungguh-sungguh dalam belajar menghadapi pelajaran 

di sekolah. Motivasi berprestasi (achievement 

motivation) ialah otivasi yang akan mendorong individu 

untuk meraih prestasi belajar yang setinggi-tingginya.56 

____________ 
55 Trisno Yuwono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Arkola). h 

.330. 
56 Khadijah, Nyanyu. Psikologi Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo , 

Press, 2009). h. 46. 
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Mereka yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, 

pada umumnya ditandai dengan karakteristik bekerja 

keras atau belajar secara serius, menguasai materi 

pelajaran, tidak putus asa dalam menghadapi kesulitan, 

bila menghadapi suatu masalah maka ia berusaha 

mencari cara lain. 

Tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau 

menggugah seseorang agar timbul keinginan dan 

kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat 

memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Dalam 

memotivasi usahakan mengetahui apa yang dibutuhkan 

nya dan gunakan hal itu sebagai cara keberhasilan 

dalam memotivasi.57 

6) Kondisi Psikoemosional yang stabil 

Kondisi emosi adalah bagaimana keadaan perasaan 

suasana hati yang dialami oleh seseorang. Kondisi 

emosi seringkali dipengaruhi oleh pengalaman dalam 

hidupnya. Misalnya : putus hubungan dengan 

kekasihnya, maka membuat seorang pelajar tidak 

bergairah dalam belajarnya karena merasa sedih, atau 

depresi, sehingga berakibat rendahnya prestasi 

belajarnya.58 

 

____________ 
57 Dharma Agus, Manajemen Personali Teknik dan Konsep Modern , (Jakarta: 

Erlangga, 2015). h. 328. 

58 Agoes Dariyo, Dasar-Dasar Pedagogi Modern, (Jakarta: Indeks Permata 

Puri Media. 2013), h. 87. 
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2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar individu, 

baik berupa lingkungan fisik maupun lingkungan sosial yaitu sebagai 

berikut:59 

1) Lingkungan fisik sekolah (school physical environmental) 

Lingkungan fisik sekolah ialah lingkungan yang berupa 

sarana dan prasaranayang tersedia di sekolah yang bersangkutan. 

Sarana dan prasarana di sekolah yang memadai seperti ruang kelas 

dengan penerangan, ventilasi udara yang cukup baik, tersedianya 

AC (penyejuk ruangan), Overhead Projector (OHP) atau LCD, 

papan tulis (whiteboard), spidol, perpustakaan lengkap, 

laboratorium, dan sarana penunjang belajar lainnya. Kelengkapan 

sarana dan prasarana akan berpengaruh positif bagi siswa dalam 

meraih prestasi belajar. 

2)  Lingkungan sosial kelas (Class Climate environment)  

Lingkungan sosial kelas ialah suasana psikologis dan sosial 

yang terjadi selama proses belajar mengajar antara guru dan murid 

di dalam kelas. Iklim kelas yang kondusif memacu siswa untuk 

bergairah dalam belajar dan mempelajari materi pelajaran yang 

baik. 

3) Lingkungan sosial keluarga  

Lingkungan sosial keluarga ialah suasana interaksi sosial 

antara orang tua dengan anak-anak dalam lingkungan keluarga. 

Orangtua yang tidak mampu dalam mengasuh anak-anak dengan 

____________ 
59 Agoes Dariyo, Dasar-dasar Pedagogi Modern, (Jakarta: Indeks Permata 

Putri Media, 2013). h. 92. 
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baik, karena orangtua cenderung otoriter sehingga anak-anak 

bersikap patuh semu dan memberontak bila di belakang orang tua. 

Pengasuhan permisif yang serba memperbolehkan seorang 

anak untuk berperilaku apa saja, tanpa ada kendali orang tua, 

akibatnya anak tidak tahu akan tuntutan dan tanggung jawab dalam 

hidupnya sebagai pelajar. Namun orang tua yang menerapkan 

pengasuhan demokratis yang ditandai dengan komunikasi aktif 

orang tua/anak, menetapkan aturan dan tanggung jawab yang jelas 

bagi anak, orang tua yang mendorong anak untuk berprestasi 

terbaik, maka pengasuhan yang kondusif ini akan berpengaruh 

positif dalam pencapaian prestasi belajar anak di sekolah.60  

____________ 
60 Agoes Dariyo, Dasar-Dasar Pedagogi Modern, (Jakarta : Indeks Permata 

Puri Media. 2013), h. 99. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Dalam setiap penulisan karya ilmiah atau penelitian, selalu 

memerlukan data-data yang lengkap dan objektif serta mempunyai 

metode dan cara-cara tertentu sesuai dengan permasalahan yang akan 

dibahas. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan angka-

angka, akan tetapi berupa kata-kata atau gambaran. Data yang 

dimaksud berasal dari wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, 

dokumen pribadi dan dokumen-dokumen lainnya.1 Untuk 

memperoleh data, penulis menggunakan metode field research 

(penelitian lapangan) yaitu pengamatan secara langsung ke lapangan 

untuk memperoleh data yang diperlukan, agar data yang diharapkan 

lebih objektif dan terpercaya.2 Untuk memperkuat argument 

penelitian ini, penulis menggunakan teori sebagai pendukung yang 

diambil dari buku-buku dan hasil-hasil penelitian sebelumnya. Dalam 

hal semua jenis penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui 

“Pelaksanaan kurikulum Diniyah dalam meningkatkan prestadi 

belajar peserta didik di SD Negeri 52 Banda Aceh”. 

 

 

____________ 
1 Dr. Lexy J. Moleong, M. A, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2007), h. 6. 

2 Nana Sudjana, Tuntunan Menyusun Karya Ilmiah (Makalah, Skripsi, Tesis 

dan Disertasi), (Bandung: Sinar Baru), h.52. 
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B. Sumber Data Penelitian  

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. Sumber data kualitatif yaitu data yang disajikan dalam 

bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka.  

Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari 

sumber data primer, data sekunder dan data tersier. 

1. Data primer 

Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan dari 

lapangan.3 Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 

beberapa cara yaitu :  

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan langsung oleh peneliti 

serta cara menghimpun bahan-bahan keterangan atau data yang 

dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena 

yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.4  Dalam penelitian 

ini peneliti melakukan pengamatan langsung di SD Negeri 52 

Banda Aceh mengenai bagaimana pelaksanaan kurikulum 

diniyah dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik.   

Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk 

mengamati secara langsung dilapangan bagaimana 

penyusunan kurikulum diniyah, mengapa disusun kurikulum 

diniyah, bagaimana pelaksanaan kurikulum diniyah dan 

bagaimana kurikulum yang diterapkan disekolah tersebut. 

____________ 
3 Sumadi Suryabrata,  Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 2000), h. 93-94. 

4  S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Rineka Cipta: Jakarta), h. 158. 
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b. Wawancara 

Wawancara (interview) merupakan salah satu sumber 

pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara 

mengadakan tanya jawab baik secara langsung maupun secara 

tidak langsung. Secara langsung untuk mengungkapkan 

pernyataan-pernyataan pada responden. Wawancara dalam 

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 

pelaksanaan kurikulum diniyah dalam meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik. Wawancara yang digunakan yaitu 

wawancara semi terstruktur (yang berpacu pada pedoman 

namun sifatnya masih terbuka). Pihak yang akan diwawancarai 

adalah : Kepala sekolah, waka kurikulum dan guru diniyah.  

Kepala sekolah merupakan orang yang bertanggung 

jawab penuh dalam mencapai keberhasilan sekolahnya, waka 

kurikulum yang bertanggung jawab terhadap sistem/program 

yang ditetapkan dalam proses belajar mengajar, guru diniyah 

adalah pendidik yang sangat memahami terkait program 

belajar keagamaan dan peserta didik adalah orang yang 

memiliki potensi dasar, yang perlu dibentuk, dikuatkan dan 

dikembangkan melalui proses pendidikan.  

Sebelum wawancara peneliti menyiapkan instrumen 

wawancara seperti diatas untuk mempermudah dalam tanya 

jawab. Dalam wawancara peneliti langsung ke sekolah untuk 

mewawancarai subjek penelitian yaitu bertepatan di SD Negeri 

52 Banda Aceh. Waktu wawancara disesuaikan dengan waktu 

luang subjek peneliti (sesuai kondisi).  
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2. Data sekunder 

Data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti   sebagai penunjang dari sumber pertama. Data sekunder pada 

penelitian ini berupa dokumen-dokumen yang terkait dengan 

pelaksanaan kurikulum diniyah, foto-foto program diniyah, 

dokumentasi profil sekolah, serta dokumen hasil kegiatan yang 

dijalankan dan lain-lain.5 

3. Data Tersier 

Data tersier yaitu data penunjang atau pelengkap.6 Adapun 

yang menjadi sumber data tersier yaitu kamus besar Bahasa Indonesia, 

Ensiklopedia Islam, artikel dan lain-lain.  

C. Teknik Pengumpulan data  

Dalam penulisan skripsi ini terdapat tiga jenis data yang 

dikumpulkan penulis yang kemudian akan dilakukan suatu 

pengolahan data untuk mendapatkan hasil penelitian berdasarkan 

masalah pokok yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini. Adapun 

data dalam penulisan skripsi ini yaitu : 

1. Data Primer  

Data primer adalah metode pengumpulan data secara langsung 

baik itu melalui observasi dari lapangan, wawancara narasumber, 

maupun penyebaran angket yang semua itu didapatkan langsung dari 

____________ 
5 Ali Mohammad, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, 

(Bandung: Aksara, 2012). h. 80. 

6 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Wali Press), h. 87. 
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kepala sekolah, waka kurikulum dan guru diniyah ataupun pihak 

terkait dengan penelitian.7 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang mencakup dokumen-dokumen 

resmi, buku-buku (sumber bacaan), hasil - hasil penelitian yang 

berwujud laporan, buku harian dan seterusnya.8 Adapun data sekunder 

dalam penulisan skripsi ini adalah sumber bacaan berupa buku-buku 

karangan para sarjana, dan akademisi yang bersifat ilmiah yang 

berkaitan dengan masalah yang di bahas dalam penulisan skripsi ini.  

3. Data Tersier  

Data tersier adalah bahan yang memberikan petunjuk maupun 

penjelasan berupa pengertian atau arti kata terhadap data primer 

maupun data sekunder diatas.9 Adapun data tersier dalam penulisan 

skripsi ini adalah diambil melalui kamus bahasa indonesia, kamus 

bahasa Arab, serta ensiklopedia sebagaimana yang telah tertuang 

dalam sub bab kerangka konsepsional diatas. 

D.  Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

____________ 
7 Syafruddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001. 

h. 91. 

8 Syafruddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001. 

h. 91. 

9 Chalid Narbuko dan Abu Achmad, Metodologi Penelitian, Bumi Aksara, 

Jakarta: 2003. h. 83. 
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dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri dan orang lain.10 Langkah-langkah yang ditempuh penulis 

dalam menganalisa data adalah sebagai berikut: 

1. Data primer yaitu di analisis dengan memakai konten analisis 

(analisis isi dari setiap dokumen) dari setiap data yang ada 

dengan memberikan tambahan makna, tafsir, pemahaman dan 

arti dari setiap data. 

2. Data sekunder yaitu di analisis dengan telaah kasus 

(pemaknaan data dalam bentuk uraian atau kalimat)  

berdasarkan data yang dari setiap data di analisis. 

3. Data tersier yaitu di analisis sesuai kebutuhan dan makna si 

peneliti sehingga data tersebut menjadi data siap pakai.11 

Analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam 

suatu penelitian karena dalam penelitian ini data yang diperoleh akan 

diproses dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai didapat suatu 

kesimpulan yang nantinya akan menjadi hasil akhir penelitian. Data 

yang dikumpulkan dari hasil penelitian kemudian dianalisa oleh 

penulis secara Deksriptif-kualitatif, artinya data-data hasil yang 

dilakukan oleh penulis digunakan untuk mengetahui pelaksanaan 

kurikulum diniyah dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

 

 

____________ 
10 Burhan Bugin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2007), h. 78. 

11 Djaman Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2010), h 78. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 52 

Banda Aceh sejak Tanggal 22 Maret s.d 19 Juni 2021, maka hasil yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 

Letak Geografis SD Negeri 52 Banda Aceh terletak di 

Kecamatan Banda Raya, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh. SD Negeri 

52 Banda Aceh memiliki 4 batasan wilayah diantaranya :   

- Sebelah Selatan   : Berbatasan dengan Stadion Harapan 

Bangsa Lhong Raya. 

- Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Gampong Ateuk Jawo. 

- Sebelah Barat  : Berbatasan dengan kantor Keuchik 

Gampong Peunyerat 

- Sebelah Timur    : Berbatasan dengan Terminal Bus Batoh.  

Jarak tempuh SD Negeri 52 Banda Aceh menuju  pusat  kota  

adalah 1,5 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 10 menit. 

Letak SD Negeri 52 Banda Aceh juga tidak jauh dari jalan raya yang 

memudahkan peserta didik untuk menjangkau ke sekolah dengan 

menggunakan berbagai transportasi.1  Selain itu SD Negeri 52 Banda 

Aceh merupakan suatu sekolah yang memiliki 6 ruang kelas dengan 

jumlah siswa 123 orang dan luas tanah seluruhnya yaitu ±10002 𝑀2. 

SD Negeri 52 Banda Aceh adalah salah satu Sekolah Dasar yang ada 

di Kota Banda Aceh dengan Akreditas A. 

____________ 
1 Dokumentasi Profil SD Negeri 52 Banda Aceh, 22 Maret 2021. 
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1. Identitas Sekolah 

Adapun identitas SD Negeri 52 Banda Aceh secara rinci yaitu:2 

Nama Sekolah          : SD Negeri 52 Banda Aceh  

Alamat Sekolah           :  Jln. H. Ibnu Sa’adan 

Website                        :  www.dikbud.bandaacehkota.go.id                                                    

Email                           :  sdn52bna@gmail.com 

Kelurahan                    :  Peunyerat 

Kecamatan                   :  Banda Raya 

Kabupaten / Kota     :  Banda Aceh 

Provinsi                      :  Aceh 

Kode Pos                 :  23238 

Nama Kepala Sekolah :  Masita, S.Pd 

Status Sekolah             : Negeri 

NPSN                         : 10105459 

Tingkat Akreditasi      : A   

2.  Visi dan Misi SD Negeri 52 Banda Aceh 

a. Visi Sekolah 

Mewujudkan siswa yang cerdas, terampil dan islami. 

b. Misi Sekolah 

1. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 

2. Mengembangkan IPTEK, Bahasa, olahraga dan seni 

budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa. 

3. Mengajarkan/membina akhlak yang mulia. 

4. Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah 

dan lingkungan. 

____________ 
2 Dokumentasi Profil SD Negeri 52 Banda Aceh, 22 Maret 2021. 
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5. Menciptakan lingkungan yang aman, sejuk dan 

rindang (ASRI). 

3.  Sarana dan Prasarana 

SD Negeri 52 Banda Aceh memiliki luas tanah sebesar 10002 

𝑀2 dengan rincian bangunan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Fasilitas SD Negeri 52 Banda Aceh 

No Nama Ruang Jumlah Luas 𝑀2 Keterangan 

1 Kepala Sekolah 1 50 Baik 

2 Tata Usaha 1 65 Baik 

3 Dewan guru 1 120 Baik 

4 Ruang Kelas 6 400 Baik 

5 Perpustakaan 1 87 Baik 

6 Mushalla 1 65 Baik 

7 Aula 1 65 Baik 

8 UKS 1 50 Baik 

9 Kantin  1 32 Baik 

10 Wc  10 40 Baik 

11 
Rumah Penjaga 

Sekolah 
1 65 

Baik 

12 Gudang 2 65 Baik 

Sumber :  Dokumentasi Bidang Sarana dan Prasarana SD Negeri 

52 Banda Aceh (Tahun 2021).3 

 

4.  Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

SD Negeri 52 Banda Aceh mempunyai data pendidik dan 

tenaga kependidikan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat daftar 

perincian dan pegawai pada tabel berikut ini.  

____________ 
3 Dokumentasi Bidang Sarana dan Prasarana SD Negeri 52 Banda Aceh, 

Tanggal 23 Maret 2021. 



61 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Unit Tata Usaha  SD Negeri 52 Banda Aceh 

(Tahun 2021)4 

5.  Data Peserta Didik 

Jumlah Pesera didik SD Negeri 52 Banda Aceh Tahun 

Pelajaran 2020 / 2021 adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Daftar Data Siswa 

No Kelas 
Jumlah Peserta Didik 

Jumlah 
Laki - laki Perempuan  

1 I 10 13 23 

2 II 12 12 24 

3 III 9 10 19 

4 IV 9 9 18 

5 V 10 12 22 

6 VI 7 10 17 

Jumlah  57 66 123 

Total    123 

Sumber : Dokumentasi Bidang Kesiswaan SD Negeri 52 Banda Aceh 

(Tahun 2021)5 

____________ 
4 Dokumentasi Unit Tata Usaha SD Negeri 52 Banda Aceh, 24 Maret 2021. 

5 Dokumentasi Bidang Kesiswaan SD Negeri 52 Banda Aceh, 25 Maret 2021. 
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B. Hasil Penelitian  

Setelah mendapat surat izin penelitian, peneliti menjumpai Ibu 

Masita selaku kepala sekolah di SD Negeri 52 Banda Aceh dan 

diperkenankan melakukan penelitian sampai batas waktu yang 

ditentukan. Kemudian peneliti mengumpulkan data dengan cara 

mengamati langsung aktivitas yang berjalan di SD Negeri 52 Banda 

Aceh, untuk memperoleh data peneliti melakukan wawancara Kepala 

Sekolah, Waka Kurikulum dan Guru Diniyah. 

1. Pentingnya penyusunan Kurikulum Diniyah dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik di SD Negeri 

52 Banda Aceh 

Peneliti melakukan wawancara kepada berbagai subjek 

diantaranya adalah kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru diniyah. 

Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap subjek adalah terkait 

dengan seberapa penting penyusunan kurikulum  diniyah di SD 

Negeri 52 Banda Aceh. Kepala sekolah mengatakan bahwa. 

“Sangatlah penting, karena didalamnya tidak hanya 

mengandung rumusan tujuan yang harus dicapai tetapi juga 

pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki 

setiap peserta didik. Begitu pentingnya penyusunan kurikulum 

diniyah dalam menentukan keberhasilan pendidikan, karena itu 

kurikulum diniyah harus disusun dan dikembangkan dengan 

pondasi yang kuat.” 6 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada waka kurikulum 

dan mengatakan bahwa. 

“Kurikulum adalah rencana program pengajaran atau 

pendidikan yang akan diberikan kepada anak didik untuk 

mencapai pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya. Maka 

____________ 
6 Wawancara dengan Ibu Masita, Rabu 07 April 2021.  
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daripada itu penyusunan kurikulum harus dirancang dan 

dipersiapkan dengan sangat baik”.7 

 

Berdasarkan hasil observasi bahwa pentingnya penyusunan 

kurikulum diniyah untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik 

di SD Negeri 52 Banda Aceh sangat penting karena didalamnya tidak 

hanya mengandung rumusan tujuan yang harus dicapai tetapi juga 

pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap 

peserta didik. Begitu pentingnya penyusunan kurikulum diniyah 

dalam menentukan keberhasilan pendidikan, karena itu kurikulum 

diniyah harus disusun dan dikembangkan dengan pondasi yang kuat. 

Kemudian harus dirancang dan dipersiapkan dengan sangat baik”.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pentingnya 

penyusunan kurikulum diniyah untuk meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik di SD Negeri 52 Banda Aceh, karena dengan adanya 

kurikulum maka terdapat pedoman program dan materi apa saja yang 

harus di ajarkan kepada peserta didik.8 

Kemudian untuk mendapatkan data yang valid peneliti 

mengajukan pertanyaan kepada kepala sekolah,  apakah kurikulum 

diniyah direncanakan secara terpisah atau bersamaan dengan 

kurikulum mata pelajaran umum lainnya, kepala sekolah mengatakan 

bahwa. 

“ kurikulum diniyah direncanakan secara terpisah karena 

kurikulum diniyah ini dibuat oleh dinas dan kurikulum 

pelajaran umum disusun oleh sekolah”.9  

____________ 
7 Wawancara dengan Ibu Suriani, Jum’at 09 April 2021. 

8 Observasi Lapangan di SD Negeri 52 Banda Aceh, 31 Mei 2021. 

9 Wawancara dengan Ibu Masita, Rabu 07 April 2021. 
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Pertanyaan ini peneliti ajukan juga kepada waka kurikulum dan 

mangatakan bahwa.  

“Perencanaan kurikulum diniyah dibuat oleh Dinas 

Pendidikan, karena perencanaan kurikulum harus disesuaikan 

dengan sasaran peserta didik, kemampuan tenaga 

kependidikan, kemampuan IPTEK, dan perubahan atau 

perkembangan masyarakat. Maka dari pada itu kurikulum 

diniyah dan kurikulum pelajaran umum direncanakan secara 

terpisah”.10  

 

Berdasarkan hasil observasi bahwa kurikulum diniyah 

direncanakan secara terpisah, karena perencanaan kurikulum harus 

disesuaikan dengan sasaran peserta didik, kemampuan tenaga 

kependidikan, kemampuan IPTEK, dan perubahan atau 

perkembangan masyarakat. Maka dari pada itu kurikulum diniyah dan 

kurikulum pelajaran umum direncanakan secara terpisah. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa kurikulum 

diniyah di rencanakan secara terpisah dengan kurikulum mata 

pelajaran umum, karena kurikulum diniyah mengajarkan tentang nilai 

nilai islam agar peserta didik paham tentang agama islam.11 

Pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada kepala sekolah 

mengenai apakah ada kendala dalam penyusunan kurikulum diniyah, 

kepala sekolah mengatakan bahwa. 

“Tidak , karena program diniyah ini berjalan dengan lancar. 

Dan juga peran kurikulum sangat penting, maka menjadi 

tanggung jawab semua pihak yang terkait dalam proses 

penyusunan kurikulum dan peimplementasian program 

____________ 

10 Wawancara dengan Ibu Suriani, Jum’at 09 April 2021. 

11 Observasi Lapangan di SD Negeri 52 Banda Aceh, 31 Mei 2021. 
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kurikulum diniyah agar berjalan dengan lancar sesuai dengan 

tujuan pendidikan”.12 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada waka kurikulum 

dan mengatakan bahwa.  

“Alhamdulillah sampai dengan saat ini penyusunan kurikulum 

diniyah berjalan dengan baik, karena semua pihak yang terkait 

ikut serta dalam menyukseskan penyusunan kurikulum diniyah 

agar tujuan pendidikan untuk meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik dibidang keagamaan”.13 

 

Berdasarkan hasil observasi bahwa sampai saat ini 

Alhamdulillah tidak ada kendala dalam penyusunan kurikulum 

diniyah karena, semua pihak yang terkait ikut serta dalam 

menyukseskan penyusunan kurikulum diniyah agar tujuan pendidikan 

untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik dibidang 

keagamaan. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa tidak ada 

kendala dalam penyusunan kurikulum diniyah, karena semua pihak 

ikut terlibat dalam menyukseskan penyusuna kurikulum untuk 

meningkatkan pengetahuan agama peserta didik serta meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik dibidang keagamaan.14 

2. Pentingnya pelaksanaan kurikulum diniyah dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik di SD Negeri 

52 Banda Aceh  

Peneliti melakukan wawancara dengan berbagai subjek 

diantaranya adalah kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru diniyah. 

____________ 
12 Wawancara dengan Ibu Masita, Rabu 07 April 2021. 

13 Wawancara dengan Ibu Suriani, Jum’at 09 April 2021. 

14 Observasi Lapangan di SD Negeri 52 Banda Aceh, 31 Mei 2021. 
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Wawancara yang dilakukan terkait pentingnya pelaksanaan 

kurikulum  diniyah untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik 

di SD Negeri 52 Banda Aceh.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SD 

Negeri 52 Banda Aceh mengenai pentingnya pelaksanaan kurikulum 

diniyah dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik, kepala 

sekolah mengatakan bahwa. 

“Sangatlah penting, karena kurikulum merupakan komponen 

pendidikan yang dijadikan acuan oleh setiap satuan 

pendidikan, baik oleh pengelola maupun penyelenggara 

khususnya oleh guru/ustadz dan kepala sekolah/pengasuh”.15 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada waka kurikulum 

dan mengatakan bahwa.  

“Sangat penting dan wajib ada, karena kurikulum sebagai salah 

satu komponen atau landasan dalam pembelajaran dan 

merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan sekaligus 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan pendidikan”.16  

 

Berdasarkan hasil observasi bahwa sangatlah penting 

pelaksanaan kurikulum diniyah untuk meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik di SD Negeri 52 Banda Aceh karena kurikulum 

merupakan komponen pendidikan yang dijadikan acuan oleh setiap 

satuan pendidikan, baik oleh pengelola maupun penyelenggara 

khususnya oleh guru/ustadz dan kepala sekolah/pengasuh. kurikulum 

juga sebagai salah satu komponen atau landasan dalam pembelajaran 

dan merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan sekaligus 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan pendidikan.  

____________ 
15 Wawancara dengan Ibu Masita, Rabu 07 April 2021. 

16 Wawancara dengan Ibu Suriani, Jum’at 09 April 2021. 
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa pentingnya 

kurikulum dilaksanakan sesuai dengan program yang telah disusun, 

dan sejauh ini yang peneliti temukan pelaksanaan program kurikulum 

di SD Negeri 52 Banda Aceh sudah diterpkan dengan baik, sesuai 

dengan pedoman kurikulum yang berlaku.17 

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa subjek 

diantaranya adalah kepala sekolah dan waka kurikulum. Wawancara 

yang dilakukan peneliti terhadap subjek adalah terkait apa saja 

program yang ada di dalam kurikulum diniyah di SD Negeri 52 Banda 

Aceh.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menemukan terdapat 

dua program kurikulum diniyah yang di laksanakan di SD Negeri 52 

Banda Aceh, yaitu : (1) belajar membaca Al-Qur’an (2) belajar 

membaca kitab seperti kitab Masailal Mukhtadin, Tarikh, Akhlak, 

Uswatun Hasanah, Fardhu ‘ain. Kepala sekolah mengatakan bahwa: 

“Dengan melaksanakan program kurikulum diniyah sekolah 

mengharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik di bidang keagamaan, program kurikulum yang ada di 

sekolah di mulai dengan belajar membaca Al-Qur’an, belajar 

membaca kitab, seperti kitab Masailal Mukhtadin, Tarikh, 

Akhlak, Uswatun Hasanah dan Fardhu ‘ain. Kami berusaha 

mengajarkan peserta didik paham Al-Qur’an dan kitab agar 

kelak menjadi anak yang sholeh dan sholehah yang beriman 

kepada Allah”.18 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada waka kurikulum 

dan mengatakan bahwa :  

____________ 
17 Observasi Lapangan di SD Negeri 52 Banda Aceh, 31 Mei 2021. 

18 Wawancara dengan Ibu Masita, Rabu 07 April 2021. 
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“program yang terdapat di dalam kurikulum diniyah yaitu : 

dengan belajar membaca Al-Qur’an, belajar membaca kitab, 

seperti kitab Masailal Mukhtadin, Tarikh, Akhlak, Uswatun 

Hasanah dan Fardhu ‘ain. 

 

Ibu menambahkan di sekolah ini terdapat juga program 

Tahfizul Qur’an setiap seminggu sekali yaitu pada hari kamis, 

program ini hanya di khususkan untuk kelas IV, V, VI., serta 

menghafal juz 30”.19 

Berdasarkan hasil observasi terdapat dua program kurikulum 

diniyah yang di laksanakan di SD Negeri 52 Banda Aceh, yaitu : (1) 

belajar membaca Al-Qur’an (2) belajar membaca kitab seperti kitab 

Masailal Mukhtadin, Tarikh, Akhlak,  Uswatun Hasanah, Fardhu ‘ain. 

Kemudian di SD 52 Negeri Banda Aceh terdapat juga program 

Tahfizul Qur’an setiap seminggu sekali yaitu pada hari kamis, 

program ini hanya di khususkan untuk kelas IV, V, VI, serta 

menghafal juz 30. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa terdapat dua 

program kurikulum diniyah yang di laksanakan di SD Negeri 52 

Banda Aceh, yaitu : (1) belajar membaca Al-Qur’an (2) belajar 

membaca kitab seperti kitab Masailal Mukhtadin, Tarikh, Akhlak, 

Uswatun Hasanah, Fardhu ‘ain. Kemudian juga terdapat program 

Tahfizul Qur’an setiap seminggu sekali yaitu pada hari kamis. Sekolah 

mengharapkan dengan adanya program – program tersebut dapat 

meningkatkan pengetahuan peserta didik di bidang agama dan dapat 

meningkatkan prestasi perseta didik di bidang ilmu agama.20 

____________ 
19 Wawancara dengan Ibu Suriani, Jum’at 09 April 2021. 

20 Observasi Lapangan di SD Negeri 52 Banda Aceh, 31 Mei 2021. 
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Pertanyaan selanjutnya terkait apa saja faktor penghambat 

pelaksanaan kurikulum diniyah di SD Negeri 52 Banda Aceh. Kepala 

sekolah mengatakan bahwa. 

“penghambat dalam pelaksanaanya ada sebagian anak yang 

belum mampu membaca Al – Qur’an diakibatkan karena anak 

belum mengenal huruf Arab, dan otomatis anak susah 

menerima pembelajaran membaca kitab”.21 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada waka kurikulum 

dan mengatakan bahwa. 

“faktor penghambat pelaksanaan atau penerapan kurikulum 

diniyah di sekolah karena banyak dari anak – anak belum 

mampu membaca Al–Qur’an disebabkan karena anak belum 

mengenal huruf – huruf Arab dengan baik, maka anak susah 

dalam menerima pembelajaran membaca kitab, dan guru susah 

dalam mengajarkan anak membaca kitab”.22 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru diniyah dan 

mengatakan bahwa.  

“Penghambat dari pelaksanaan program kurikulum diniyah 

disebabkan kebanyakan anak masih belajar mengaji Iqra’ maka 

sewaktu belajar membaca kitab anak susah dalam 

membacanya karena anak – anak belum faham tulisan Arab 

dengan baik”.23 

 

Berdasarkan hasil observasi bahwa terdapat hambatan dalam 

melaksanakan kurikulum diniyah di SD Negeri 52 Banda Aceh. 

Faktor penghambat pelaksanaan atau penerapan kurikulum diniyah di 

sekolah karena banyak dari anak – anak belum mampu membaca Al–

____________ 
21 Wawancara dengan Ibu Masita, Rabu 07 April 2021. 

22 Wawancara dengan Ibu Suriani, Jum’at 09 April 2021. 

23 Wawancara dengan Ibu Nurul, Senin 12 April 2021. 
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Qur’an disebabkan karena anak belum mengenal huruf-huruf Arab 

dengan baik, maka anak susah dalam menerima pembelajaran 

membaca kitab, dan guru susah dalam mengajarkan anak membaca 

kitab. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa yang menjadi 

hambatan dalam pelaksanaan kurikulum diniyah di SD Negeri 52 

Banda Aceh disebabkan banyak dari peserta didik belum mampu 

membaca Al-Qur’an dan belum mampu mengenal huruf – huruf Arab 

dengan baik. Maka dengan itu peserta didik dan guru mengalami 

kedalam dalam proses belajar mengajar membaca kitab.24 

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa subjek 

diantaranya adalah kepala sekolah dan waka kurikulum. Wawancara 

yang dilakukan peneliti terhadap subjek adalah terkait dari mana asal 

anggaran pelaksanaan diniyah di SD Negeri 52 Banda Aceh. Kepala 

sekolah mengatakan bahwa: 

“Asal anggaran pelaksanaan diniyah diperoleh dari Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banda Aceh. Dan ustadz/ah 

yang mengajar diniyah sudah lulus tes yang dilaksanakan di 

DISDIKBUD kota Banda Aceh”.25 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada waka kurikulum 

dan mengatakan bahwa. 

“Sekolah mendapatkan anggaran dari DISDIKBUD kota 

Banda Aceh, lebih lajut ibu juga mengatakan bahwa ustadz/ah 

yang mengajar diniyah di sekolah di tunjuk mengajar oleh 

dinas pendidikan sendiri”.26 

____________ 
24 Observasi Lapangan di SD Negeri 52 Banda Aceh, 31 Mei 2021. 

25 Wawancara dengan Ibu Masita, Rabu 07 April 2021. 

26 Wawancara dengan Ibu Suriani, Jum’at 09 April 2021. 
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Berdasarkan hasil observasi bahwa anggaran pelaksanaan 

diniyah di SD Negeri 52 Banda Aceh Sekolah didapat dari 

DISDIKBUD kota Banda Aceh, dan ustadz yang mengajar diniyah di 

sekolah di tunjuk mengajar oleh Dinas pendidikan dengan seleksi dari 

Dinas Pendidikan.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa anggaran 

pelaksanaan diniyah di SD Negeri 52 Banda Aceh Sekolah didapat 

dari DISDIKBUD kota Banda Aceh, karena setelah mengajar diniyah 

ustadz sekolah memberlakukan absen yang kemudian di serahkan ke 

DISDIKBUD kota Banda Aceh.27 

3. Penerapan kurikulum diniyah dalam meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik di SD Negeri 52 Banda Aceh 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SD 

Negeri 52 Banda Aceh mengenai komunikasi penerapan kurikulum 

diniyah antara sekolah dengan guru diniyah untuk meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik, kepala sekolah mengatakan bahwa.  

“Komunikasi antara sekolah dengan guru diniyah sangat 

lancar, karena kegiatan yang dilakukan oleh guru – guru 

diniyah harus sepenuhnya diketahui oleh sekolah agar tidak 

ada permasalahan dalam penerapan kurikulum diniyah di 

sekolah”.28 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada waka kurikulum 

dan mengatakan bahwa :  

“Komunikasi antara pihak sekolah dan guru diniyah sangat 

baik, karena pihak sekolah selalu ikut serta dalam kegiatan 

____________ 
27 Observasi Lapangan di SD Negeri 52 Banda Aceh, 31 Mei 2021. 

28 Wawancara dengan Ibu Masita, Rabu 07 April 2021. 
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yang dilaksanakan guru diniya agar bisa meningkatkan prestasi 

belajar siswa di bidang ilmu agama”.29 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru diniyah dan 

mengatakan bahwa.  

“alhamdulillah komunikasi guru diniyah dan pihak sekolah 

sangat baik, karena dalam menjalankan program kurikulum 

diniyah kami sebagai guru selalu memberitahu kegiatan yang 

akan dilaksanakan. 

 

Ustadz juga mengatakan sering berbincang – bincang dengan 

kepala sekolah mengenai perkembangan anak – anak dibidang agama, 

agar prestasi belajar anak meningkat terkhusus dibidang agama”.30 

Berdasarkan hasil observasi bahwa komunikasi antara pihak 

sekolah dan guru diniyah sangat baik, karena pihak sekolah selalu ikut 

serta dalam kegiatan yang dilaksanakan guru diniya agar bisa 

meningkatkan prestasi belajar siswa di bidang ilmu agama. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa komunikasi 

pihak sekolah dan guru diniyah berjalan dengan sangat baik, karena 

dalam menjalankan program kurikulum diniyah, guru diniyah selalu 

memberitahu kegiatan – kegiatan  yang akan dilaksanakan, agar tidak 

ada permasalah antara sekolah dan guru diniyah hal ini dilakuka 

dengan harapan dapat meningkatkan prestasi peserta didik dibidang 

ilmu agama.31 

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa subjek 

diantaranya adalah kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru diniyah. 

____________ 
29 Wawancara dengan Ibu Suriani, Jum’at 09 April 2021. 

30 Wawancara dengan Ibu Nurul, Senin 12 April 2021. 

31 Observasi Lapangan di SD Negeri 52 Banda Aceh, 31 Mei 2021. 



73 

 

Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap subjek adalah terkait 

bentuk kerjasama yang dilakukan sekolah dan guru diniyah dalam 

penerapan kurikulum diniyah di SD Negeri 52 Banda Aceh. Kepala 

sekolah mengatakan bahwa: 

“Pihak sekolah dan guru diniyah selalu bekerja sama, misalnya 

ada anak yang tidak bisa membaca al – qur’an, membaca kitab 

maka harus diketahui kepala sekolah dan kami pihak sekolah 

dan guru diniyah sama – sama mencari solusi agar anak mampu 

membaca al – qur’an dan kitab”.32 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada waka kurikulum 

dan mengatakan bahwa.  

“Kami pihak sekolah dan guru diniyah berkomunikasi dengan 

baik dan bekerjasama di berbagai kegiatan, misalnya ibu 

kepala sekolah selalu mengontrol kegiatan - kegiatan yang 

dilaksanakan ustadz diniyah”.33 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru diniyah dan 

mengatakan bahwa.  

“guru diniyah dan pihak sekolah bekerjasama dengan baik 

untuk meningkatkan prestasi peserta didik di bidang agama, 

seperti bermusyawarah di berbagai kegiatan agama supaya 

memudahkan anak dalam belajar ilmu – ilmu agama, dan juga 

mencari solusi bersama – sama apabila ada kendala dalam 

proses belajar mengajar”.34 

 

Berdasarkan hasil observasi bahwa kerjasama pihak sekolah 

dan guru diniyah berjalan dengan baik, misalnya ibu kepala sekolah 

selalu mengontrol kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan guru diniyah, 

____________ 
32 Wawancara dengan Ibu Masita, Rabu 07 April 2021. 

33 Wawancara dengan Ibu suriani, Jum’at 09 April 2021. 

34 Wawancara dengan Ibu Nurul, Senin 12 April 2021. 
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dan juga guru diniyah memberitahu perkembangan peserta didik 

dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa kerjasama 

pihak sekolah dan guru diniyah berjalan dengan baik, seperti sebelum 

guru diniyah memasuki ruangan ibu kepala sekolah sering 

menanyakan perkembangan peserta didik. Kemudian apa bila peserta 

didik ada yang mengalami kendala dalam proses belajar mengajar 

seperti peserta didik belum mampu membaca Al-Qur’an dan 

membaca kitab, maka pihak sekolah dan guru diniyah bermusyawarah 

mencari solusi agar peserta didik mampum menerima 

pembelajarannya dengan baik.35 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 

subjek terkait penerapan program kurikulum diniyah agar mudah 

diterima oleh peserta didik di SD Negeri 52 Banda Aceh. Kepala 

sekolah mengatakan bahwa.  

“Pihak sekolah dan guru dalam penerapannya berbeda, kalau 

pihak sekolah dalam penerapan kurikulum diniyah dengan cara 

melakukan pengawasan dan evaluasi sejauh mana kemampuan 

anak dalam pelajaran diniyah. 

Lebih lanjut ibu mengatakan kalau guru diniyah mempunyai 

cara nya tersendiri dalam menerapkan kurikulum agar anak-

anak mudah memahaminya”.36 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada waka kurikulum 

dan mengatakan bahwa.  

“Dalam penerapan kurikulum diniyah pihak sekolah punya 

cara nya tersendiri. Misalnya didalam proses belajar mengajar 

guru diniyah yang lebih faham bagaimana cara penerapan nya, 

____________ 
35 Observasi Lapangan di SD Negeri 52 Banda Aceh, 31 Mei 2021. 

36 Wawancara dengan Ibu Masita, Rabu 07 April 2021. 
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agar anak mudah memahami program diniyah yang telah 

disusun. 

Lebih lanjut ibu mengatakan pihak sekolah dalam penerapan 

kurikulum diniyah selalu melakukan pengawasan dan evaluasi 

agar kurikulum bisa diterapkan dengan baik”.37 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru diniyah dan 

mengatakan bahwa.  

“Penerapan kurikulum diniyah dilakukan dengan melihat dan 

mengetahui kemampuan anak terlebih dahulu, karena sebelum 

melaksanakan kurikulum diniyah guru harus memiliki 

kurikulum sendiri yang mana kurikulum tersebut harus 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa”.38 

 

Berdasarkan hasil observasi bahwa penerapan program 

kurikulum diniyah agar mudah diterima oleh peserta didik dalam 

penerapannya berbeda – beda karena pihak sekolah punya cara nya 

tersendiri, misalnya didalam proses belajar mengajar guru diniyah 

yang lebih faham bagaimana cara penerapan nya, agar anak mudah 

memahami program diniyah yang telah disusun. Dan pihak sekolah 

dalam penerapan kurikulum diniyah selalu melakukan pengawasan 

dan evaluasi agar kurikulum bisa diterapkan dengan baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan, bahwa penerapan program 

kurikulum diniyah dilakukan berbeda antara sekolah dan guru. Karena 

guru mempunyai strateginya sendiri dalam penerapan kurikulum 

diniyah hal ini dilakukan dengan melihat dan mengetahui kemampuan 

anak terlebih dahulu, karena sebelum melaksanakan kurikulum 

diniyah guru harus memiliki kurikulum sendiri yang mana kurikulum 

____________ 
37 Wawancara dengan Ibu Suriani, Jum’at 09 April 2021. 

38 Wawancara dengan Ibu Nurul, Senin 12 April 2021. 
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tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dan pihak 

sekolah melakukan pengawasan dan evaluasi dimana ada kendala 

dalam penerapannya maka pihak sekolah dan guru akan 

bermusyawarah mencari jalan keluar agar kurikulum diniyah dapat 

dijalankan dengan baik.39 

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa subjek 

diantaranya adalah kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru diniyah. 

Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap subjek adalah terkait 

sanksi untuk peserta didik yang tidak mengikuti pelaksanaan diniyah 

di SD Negeri 52 Banda Aceh. Kepala sekolah mengatakan bahwa: 

“Sanksi untuk peserta didik yang tidak mengikuti diniyah 

secara umum tidak ada, tetapi bagi anak yang tidak mengikuti 

diniyah sebanyak 3 kali maka harus bisa membaca ayat – ayat 

pendek dan mengenal huruf Arab”.40 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada waka kurikulum 

dan mengatakan bahwa.  

“Pihak sekolah tidak memberikan sanksi untuk anak yang tidak 

mengikuti diniyah, karena pihak sekolah selalu mengajak dan 

mengawasi anak untuk selalu hadir dalam pelajaran diniyah 

ini”.41 

 

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru diniyah dan 

mengatakan bahwa. 

“Sanksi yang diberikan berupa hukuman yang mendidik, 

seperti menghafal ayat–ayat pendek, rukun shalat, doa shalat, 

dan lain–lain yang bisa mendidik anak”.42 

____________ 
39 Observasi Lapangan di SD Negeri 52 Banda Aceh, 31 Mei 2021. 

40 Wawancara dengan Ibu Masita, Rabu 07 April 2021. 

41 Wawancara dengan Ibu Suriani, Jum’at 09 April 2021. 

42 Wawancara dengan Ibu Nurul, Senin 12 April 2021. 
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Berdasarkan hasil observasi bahwa sanksi untuk peserta didik 

yang tidak mengikuti diniyah secara umum tidak ada, tetapi bagi anak 

yang tidak mengikuti diniyah sebanyak 3 kali maka harus bisa 

membaca ayat – ayat pendek dan mengenal huruf Arab. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa pihak sekolah 

tidak memberikan sanksi yang berat untuk peserta didik yang tidak 

mengikuti diniyah, dan sanksi yang diberikan guru diniyah yang tidak 

mengikuti diniyah berupa hukuman yang mendidik, seperti menghafal 

ayat – ayat pendek, rukun shalat, doa shalat, dan lain – lain yang bisa 

mendidik anak.43 

C.  Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pentingnya penyusunan Kurikulum Diniyah dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik di SD Negeri 

52 Banda Aceh 

 

Dalam Penyusunan Kurikulum Diniyah memiliki landasan 

hukum bagi guru berdasarkan Undang-undang Pendidikan dan 

Peraturan Pemerintah No. 73 Tahun 1991 pada pasal 1 ayat 1 

disebutkan “Penyelenggara pendidikan diluar sekolah boleh 

dilembagakan dan boleh tidak dilemabagkan”. Dengan jenis 

“Pendidikan Umum” (pasal 3 ayat 1). Sedangkan kurikulum dapat 

tertulis dan tertulis (pasal 12 ayat 2). Bahwa Madrasah Diniyah bagian 

terpadu dari system pendidikan nasional yang diselenggarakan pada 

jalur pendidikan luar sekolah untuk memenuhi syarat masyarakat 

tentang pendidikan agama.  

____________ 
43 Observasi Lapangan di SD Negeri 52 Banda Aceh, 31 Mei 2021. 
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Madrasah Diniyah termasuk kelompok pendidikan kegamaan 

jalur luar sekolah yang dilembagakan dan bertujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik menguasai pengetahuan agama islam, 

yang di bina oleh Menteri Agama (PP 73, Pasal 22 ayat 3). Oleh 

karena itu, maka Menteri Agama d/h Direktorat Jenderal Pmebinaan 

Kelembagaan Agama Islam Menetapkan kurikulum madrasah diniyah 

dalam rangka membantu masyarakat mencapai tujuan pendidikan 

yang terarah, sistematis dan terstruktur, meskipun demikian, 

masyarakat tetap memiliki keleluasaan untuk mengembangkan isi 

pendidikan, pendekatan dan muatan kurikulum dengan kebutuhan dan 

lingkungan sekolah.  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan 

kurikulum diniyah pada dasarnya bersifat mendidik dan 

mencerdaskan. Oleh karena itu, pengembangannya dapat dilakukan 

oleh Departemen Agama Pusat, Departemen Agama Provinsi, 

Departemen Agama Kabupaten Kotamadya dan pengelola kegiatan 

pendidikan.  

Prinsip pokok untuk mengembangkan tersebut ialah menyalahi 

aturan perundang-undangan yang berlaku tentang pendidikan secara 

umum, peraturah pemerintah, keputusan Menteri Agama dan 

kebijakan lainnya yang berkaitan dengan penyelenggara madrasah 

diniyah. 

2. Pentingnya Pelaksanaan Kurikulum Diniyah dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik di SD Negeri 

52 Banda Aceh  

 

Kurikulum juga dapat di artikan sebagai rencana program 

pengajaran atau pendidikan yang akan diberikan kepada anak didik 
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untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Ibarat orang yang akan membangun rumah, kurikulum 

adalah ‘blue print’ atau gambar cetak birunya.  Kurikulum atau 

program pendidikan inilah yang sebenarnya ditawarkan atau ‘dijual’ 

oleh suatu lembaga pendidikan kepada masyarakat.  

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki 

peran penting dalam sistem pendidikan. Di dalamnya tidak hanya 

mengandung rumusan tujuan yang harus dicapai, tetapi juga 

pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap 

anak didik. Begitu pentingnya fungsi dan peran kurikulum dalam 

menentukan keberhasilan pendidikan, karena itu kurikulum harus 

dikembangkan dengan fondasi yang kuat. 

Dari hasil penelitian terdapat dua program kurikulum diniyah 

yang dilaksanakan di SD Negeri 52 Banda Aceh, yaitu :  

1. Belajar membaca Al-Qur’an 

Menurut Imam Jalaluddin Asy-Syuyuti, Al-Qur’an adalah 

kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. untuk 

melemahkan orang-orang yang menentangnya sekalipun dengan surat 

yang pendek, membacanya termasuk ibadah. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat dipahami bahwa 

kemampuan membaca Al-Qur’an adalah kesanggupan yang dimiliki 

siswa dalam membaca dengan baik dan benar berdasarkan tajwid 

untuk memperoleh pesan dari Al-Qur’an. 

2. Belajar membaca kitab 

Kitab berbahasa Arab Melayu atau disebut dengan kitab klasik 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengembangkan 

ajaran agama islam. Kitab adalah buku atau pegangan yang digunakan 
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dalam proses belajar mengajar di SD Negeri 52 Banda Aceh, dengan 

menggunakan aksara Arab Melayu yang dihasilkan oleh para ulama 

dan pemikir muslim lainnya di masa lampau. 

SD Negeri 52 Banda Aceh tetap yang digunakan sebagai 

pegangan dalam proses belajar mengajar, yaitu : Masailal Muhtadin, 

Tarikh, Akhlak, Uswatun Hasanah dan Fardhu ‘ain. Kemudian di SD 

Negeri 52 Banda Aceh terdapat juga program Tahfidz Qur’an setiap 

seminggu sekali yaitu pada hari kamis, program ini hanya di 

khususkan untuk kelas IV, V, VI, serta menghafal juz 30. 

Pelaksanaan kurikulum berjalan dengan sangat baik, sehingga 

telah memproleh lulusan yang berkualitas dan menjadi sekolah favorit 

bisa dilihat juga dari hasil prestasi kegamaan yang telah diperoleh 

peserta didik selama berjalannya program diniyah ini.  

3. Penerapan kurikulum diniyah dalam meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik di SD Negeri 52 Banda Aceh 

 

Madrasah  Diniyah  adalah  bagian  dari  pendidikan  

keagamaan  yang secara historis telah mampu membuktikan 

perananya secara kongkrit  dalam pembentukan manusia Indonesia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 

berakhlak mulia. Dengan demikian, secara filosofis maupun historis, 

madrasah diniyah adalah bagian integral dalam sistem pendidikan  

nasional.  Hal ini dapat dilihat dari banyaknya  lulusan diniyah 

yang juga sekolah di pendidikan formal. 

Dari hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan 

kurikulum diniyah sudah berjalan dengan baik, karena bisa dilihat 

dari keberhasilan pelaksanaan kurikulum diniyah yang telah 
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dijalankan selama ini. penerapan program kurikulum diniyah agar 

mudah diterima oleh peserta didik dalam penerapannya berbeda – 

beda antara guru dan sekolah, guru dalam penerapannya mempunyai 

strategi sendiri untuk mengajak peserta didik mampu menerima 

pembelajaran, begitu juga pihak sekolah punya cara nya tersendiri, 

dalam penerapan kurikulum diniyah seperti selalu melakukan 

pengawasan dan evaluasi agar kurikulum bisa diterapkan dengan baik. 

Dalam penerapan program kurikulum diniyah pihak sekolah 

dan guru tidak memberikan sanksi yang berat untuk peserta didik yang 

tidak mengikuti diniyah, melainkan sanksi yang di berikan berupa 

hukuman yang mendidik, seperti menghafal ayat – ayat pendek, rukun 

shalat, doa shalat, dan lain – lain yang bisa mendidik anak.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan berbagai hal tentang pelaksanaan 

kurikulum diniyah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD 

Negeri 52 Banda Aceh, maka dapat penulis tarik kesimpulan bahwa 

pelaksanaan kurikulum diniyah dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa di SD Negeri 52 Banda Aceh sudah cukup baik, hal ini terlihat 

dari adanya tahapan-tahapan dalam pelaksaan kurikulum diniyah 

yakni:  

1. Penyusunan  

Penyusunan kurikulum diniyah di SD Negeri 52 Banda Aceh 

sudah sangat baik, karena dapat dilihat dari ketercapaian tujuan yang 

diinginkan, pihak sekolah sangat mementingkan pelaksanaan 

kurikulum diniyah, karena didalamnya tidak hanya mengandung 

rumusan tujuan yang harus dicapai tetapi juga pemahaman tentang 

pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap peserta didik. Begitu 

pentingnya penyusunan kurikulum diniyah dalam menentukan 

keberhasilan pendidikan, karena itu kurikulum diniyah harus disusun 

dan dikembangkan dengan pondasi yang kuat, Kurikulum adalah 

rencana program pengajaran atau pendidikan yang akan diberikan 

kepada anak didik untuk mencapai pendidikan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Maka daripada itu penyusunan kurikulum harus 

dirancang dan dipersiapkan dengan sangat baik. 
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2. Pelaksanaan  

Kegiatan belajar diniyah di SD Negeri 52 Banda Aceh 

dilaksanakan pada hari kamis, adapun pelaksanaanya dimulai dari jam 

02.00 s.d selesai. Dalam pelaksanaan pengorganisasian kurikulum 

diniyah SD Negeri 52 Banda Aceh sudah sangat terstruktur, terutama 

kepada guru-gurunya sudah memiliki tugasnya masing-masing dalam 

menjalankan pelaksaan kurikulum, penggunaan sarana dan prasarana 

yang sesuai dengan jumlah siswa diharapkan semua unsur pendidikan 

yang terkait dengan pelaksanaan kurikulum dapat mengetahui tugas 

dan batasan-batasan dalam bekerja jadi tidak ada istilah bentrokan 

dalam bekerja karena sudah mempunyai tugas masing-masing. Fungsi 

kepala sekolah dalah sebagai sebagai edukator, manajer, 

administrator, supervisor, inovator dan motivator mendelegasikan 

kepada bawahannya dalam pengelolaan kurikulum. 

Pembelajaran di SD Negeri 52 Banda Aceh dengan 

menggunakan sistem belajar yang lebih mengutamakan keaktifan dan 

kreatifitas siswa. Pelaksanaan kurikulum diniyah ini juga sangatlah 

penting, karena kurikulum merupakan komponen pendidikan yang 

dijadikan acuan oleh setiap satuan pendidikan, baik oleh pengelola 

maupun penyelenggara khususnya oleh guru/ustadz dan kepala 

sekolah/pengasuh. 

3. Penerapan/evaluasi  

Kegiatan evaluasi kurikulum dilakukan untuk mengetahui 

ketercapaian hasil belajar siswa. Kegiatan evaluasi ini sudah baik 

karena dilakukan dengan menekan kan pada proses belajar mengajar 

dan pada hasil belajar mengajar. Dalam evaluasi penerapan kurikulum 

diniyah pihak sekolah punya cara nya tersendiri. Misalnya didalam 



 

 
 

proses belajar mengajar guru diniyah yang lebih faham bagaimana 

cara penerapan nya, agar anak mudah memahami program diniyah 

yang telah disusun. pihak sekolah dalam penerapan kurikulum diniyah 

selalu melakukan pengawasan dan evaluasi agar kurikulum bisa 

diterapkan dengan baik. 

B.  Saran 

Setelah mengadakan penelitian di SD Negeri 52 Banda Aceh 

tentang pelaksanaan kurikulum diniyah, maka melalui kesempatan ini 

penulis ingin menyumbangkan buah pikiran yang berupa saran-saran 

yang kiranya dapat bermanfaat.  

1.  Kepala Sekolah 

a. Dalam pelaksanaan kurikulum, kepala sekolah perlu 

mengembangkan sistem komunikasi secara efektif .  

b. Hendaknya kepala sekolah lebih meningkatkan koordinasi 

dalam pelaksanaan kurikulum, baik koordinasi dalam 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. 

Koordinasi bertujuan agar terdapat kesatuan sikap, pikiran, 

dan tindakan para personel sekolah untuk melaksanakan 

kurikulum. 

2.  Waka kurikulum  

a. Dalam perencanaan kurikulum hendaknya melibatkan 

semua guru agar dapat mengetahui bagaimana cara 

mengajar yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku baik 

itu kelengkapan pembelajaran, metode dan lain sebagainya.  



 

 
 

b. Hendaknya waka kurikulum membantu para guru dalam 

mengatasi hambatan-hambatan dalam proses 

pembelajaran. 

3.  Guru Diniyah  

Hendaknya guru diniyah selalu aktif bersilaturrahmi serta 

bekerja sama dengan semua guru di SD Negeri 52 Banda Aceh.  

4. Bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini tentu jauh dari 

kesempurnaan, ada banyak kekurangan dan keterbatasan dari 

peneliti sendiri. Oleh karena itu peneliti berharap ada 

penelitian tentang sejauh mana strategi guru diniyah dalam 

melaksanakan program kurikulum diniyah di SD Negeri 52 

Banda Aceh.  
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 KISI - KISI INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN PELAKSANAAN KURIKULUM 

DINIYAH DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK  

DI SD NEGERI 52 BANDA ACEH  
 

      

No 
Rumusan 

Masalah 
Indikator 

                                    Pertanyaan 

Kepala Sekolah 
Waka 

Kurikulum 
Guru Diniyah 

1.  

Bagaimana 

pentingnya 

Penyusunan 

Kurikulum 

Diniyah untuk 

Meningkatkan 

Prestasi Belajar 

Peserta Didik SD 

Negeri 52 Banda 

Aceh  

Pentingnya 

penyusunan 

kurikulum 

madrasah diniyah 

Seberapa penting 

penyusunan 

kurikulum 

madrasah diniyah di 

SD Negeri 52 

Banda Aceh ? 

Seberapa penting 

penyusunan 

kurikulum 

madrasah diniyah 

di SD Negeri 52 

Banda Aceh ? 

  



 

 

 

 

 Apakah kurikulum 

diniyah 

direncanakan secara 

terpisah atau 

bersamaan dengan 

kurikulum mata 

pelajaran umum ?  

Apakah 

kurikulum 

diniyah 

direncanakan 

secara terpisah 

atau bersamaan 

dengan kurikulum 

mata pelajaran 

umum ?  

 

      

Apakah ada kendala 

dalam penyusunan 

kurikulum diniyah ? 

Apakah ada 

kendala dalam 

penyusunan 

kurikulum 

diniyah ? 

Apakah ada 

kendala dalam 

penyusunan 

kurikulum 

diniyah ? 

2.  

Bagaimana 

pentingnya 

pelaksanaan 

Kurikulum 

Diniyah untuk 

Meningkatkan 

Prestasi Belajar 

Peserta didik di SD 

Negeri 52 Banda 

Aceh? 

Pentingnya 

pelaksanaan 

Kurikulum 

madrasah diniyah 

Seberapa penting 

pelaksanaan 

kurikulum diniyah 

dalam 

meningkatkan 

prestasi belajar 

peserta didik 

Seberapa penting 

kurikulum 

diniyah dalam 

meningkatkan 

prestasi belajar 

peserta didik 

  



 

 

  

    Apa Saja Program 

yang ada dalam 

kurikulum diniyah ? 

Apa Saja Program 

yang ada dalam 

kurikulum 

diniyah ? 

  

  

    Apa saja Faktor 

penghambat 

pelaksanaan 

kurikulum Diniyah 

ini ?  

Apa saja Faktor 

penghambat 

pelaksanaan 

kurikulum 

Diniyah ini ?  

Apa saja Faktor 

penghambat 

pelaksanaan 

kurikulum 

Diniyah ini ?  

  

 
  Dari mana dasar 

anggaran 

pelaksanaan diniyah 

ini ?  

Dari mana dasar 

anggaran 

pelaksanaan 

diniyah ini ?  

  

  

    Apakah ada sanksi 

untuk peserta didik 

yang tidak 

mengikuti 

pelaksanaan diniyah 

ini ? 

Apakah ada 

sanksi untuk 

peserta didik yang 

tidak mengikuti 

pelaksanaan 

diniyah ini ? 

Apakah ada 

sanksi untuk 

peserta didik 

yang tidak 

mengikuti 

pelaksanaan 

diniyah ini ? 



 

 

3.  

Bagaimana 

Kurikulum 

Madrasah Diniyah 

yang diterapkan di 

SD Negeri 52 

Banda Aceh dalam 

meningkatkan 

prestasi belajar 

peserta didiknya ?   

Penerapan 

kurikulum diniyah 

untuk 

meningkatkan 

prestasi belajar 

peserta didik di 

SD Negeri 52 

Banda Aceh 

Bagaimana 

Komunikasi 

penerapan kuriulum 

diniyah antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

diniyah untuk 

meningkatkan 

prestasi belajar 

peserta didik ?  

Bagaimana 

Komunikasi 

penerapan 

kuriulum diniyah 

antara kepala 

sekolah dengan 

guru diniyah 

untuk 

meningkatkan 

prestasi belajar 

peserta didik ?  

Bagaimana 

Komunikasi 

penerapan 

kuriulum 

diniyah antara 

kepala sekolah 

dengan guru 

diniyah untuk 

meningkatkan 

prestasi belajar 

peserta didik ?  

  

  

  

Bagaimana bentuk 

kerja sama yang 

dilakukan sekolah 

dengan guru 

diniyah dalam 

penerapan 

kurikulum diniyah ?  

Bagaimana 

bentuk kerja sama 

yang dilakukan 

sekolah dengan 

guru diniyah 

dalam penerapan 

kurikulum 

diniyah ?  

Bagaimana 

bentuk kerja 

sama yang 

dilakukan 

sekolah dengan 

guru diniyah 

dalam 

penerapan 

kurikulum 

diniyah ?  



 

 

  

  

  

Bagaimana 

Penerapan program 

kurikulum diniyah 

agar mudah 

diterima oleh 

peserta didik ?  

Bagaimana 

Penerapan 

program 

kurikulum 

diniyah agar 

mudah diterima 

oleh peserta didik 

?  

Bagaimana 

Penerapan 

program 

kurikulum 

diniyah agar 

mudah diterima 

oleh peserta 

didik ?  

      
 

 

 



 

 

Daftar Wawancara dengan Kepala 

SD Negeri 52 Banda Aceh 

 

1. Seberapa penting penyusunan kurikulum madrasah diniyah di SD 

Negeri 52 Banda Aceh 

2. Apakah kurikulum diniyah direncanakan secara terpisah atau 

bersamaan dengan kurikulum mata pelajaran umum ?  

3. Apakah ada kendala dalam penyususnan kurikulum diniyah ?  

4. Seberapa penting pelaksanaan kurikulum diniyah dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik ? 

5. Apa saja bentuk program yang ada dalam kurikulum diniyah ? 

6. Apa saja Faktor penghambat pelaksanaan kurikulum Diniyah ini ?  

7. Dari mana dasar anggaran pelaksanaan diniyah ini ?  

8. Apakah ada sanksi untuk peserta didik yang tidak mengikuti 

pelaksanaan diniyah ini ? 

9. Bagaimana Komunikasi penerapan kurikulum diniyah Antara 

sekolah dengan guru diniyah untuk meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik ? Bagaimana kerja sama antara kepala sekolah 

dengan guru diniyah ?  

10. Bagaimana bentuk kerja sama yang dilakukan sekolah dengan 

guru diniyah dalam penerapan kurikulum diniyah ?  

11. Bagaimana penerapan program kurikulum diniyah agar mudah 

diterima oleh peserta didik ?  

 

 

 

 



 

 

Daftar Wawancara dengan Waka Kurikulum  

SD Negeri 52 Banda Aceh 

 

1. Seberapa penting penyusunan kurikulum madrasah diniyah di 

SD Negeri 52 Banda Aceh 

2. Apakah kurikulum diniyah direncanakan secara terpisah atau 

bersamaan dengan kurikulum mata pelajaran umum ?  

3. Apakah ada kendala dalam penyususnan kurikulum diniyah ?  

4. Seberapa penting pelaksanaan kurikulum diniyah dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik ? 

5. Apa saja bentuk program yang ada dalam kurikulum diniyah ? 

6. Apa saja Faktor penghambat pelaksanaan kurikulum Diniyah ini 

?  

7. Dari mana dasar anggaran pelaksanaan diniyah ini ?  

8. Apakah ada sanksi untuk peserta didik yang tidak mengikuti 

pelaksanaan diniyah ini ? 

9. Bagaimana Komunikasi penerapan kurikulum diniyah Antara 

sekolah dengan guru diniyah untuk meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik ? Bagaimana kerja sama antara kepala 

sekolah dengan guru diniyah ?  

10. Bagaimana bentuk kerja sama yang dilakukan sekolah dengan 

guru diniyah dalam penerapan kurikulum diniyah ?  

11. Bagaimana penerapan program kurikulum diniyah agar mudah 

diterima oleh peserta didik ?  

 

 

 



 

 

Daftar Wawancara dengan Guru Diniyah  

SD Negeri 52 Banda Aceh 

 

1. Apakah ada kendala dalam penyusunan kurikulum diniyah ?  

2. Apa saja factor penghambat pelaksanaan kurikulum diniyah ?  

3. Apakah ada sanksi untuk peserta didik yang tidak mengikuti 

pelaksanaan diniyah ini ? 

4. Bagaimana Komunikasi penerapan kurikulum diniyah Antara 

sekolah dengan guru diniyah untuk meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik ? Bagaimana kerja sama antara kepala sekolah 

dengan guru diniyah ?  

5. Bagaimana bentuk kerja sama yang dilakukan sekolah dengan 

guru diniyah dalam penerapan kurikulum diniyah ?  

6. Bagaimana penerapan program kurikulum diniyah agar mudah 

diterima oleh peserta didik ?  
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